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MOTTO 

 

بوَٰا۟ وَقَدْ نُهُوْا عَنْهُ وَأَكْلهِِمْ أَمْوٰلَ النَّاسِ باِلْبٰطِلِ وَأَعْتدَْنَا للِْكٰفِرِيْنَ مِنْهُمْ عَذَاباً أَ وَأَخْذِهِمُ  لِيمًْاالر ِ  

 

Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba , padahal sesungguhnya mereka 

telah dilarang dari padanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 

antara mereka itu siksa yang pedih. [QS. An Nisa : 161] 

 

باَ وَ مُؤْكِلهَُ وَكَاتبِهَُ وَشَاهِدَيْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاء   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر ِ ِ صَلَّى اللََّّ  عَنْ جَابرٍِ قَالَ لَعنََ رَسُولُ اللََّّ

Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan 

riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, dan beliau 

berkata, mereka semua adalah sama. (HR. Muslim) 

 

Dengan ilmu kehidupan menjadi mudah, dengan seni kehidupan menjadi indah, 

dengan agama kehidupan menjadi terarah. (H.A. Mukti Ali) 
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DEKLARASI 

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan bahwa skripsi 

ini tidak berisi materi yang telah pernah ditulis oleh orang lain atau diterbitkan. 

Demikian juga skripsi ini tidak berisi satupun pemikiran- pemikiran orang lain, 

kecuali informasi yang terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan rujukan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

HURUF ARAB KE HURUF LATIN 

 

Transliterasi merupakan adalah hal penting dalam skripsi karena pada 

umumnya banyak istilah arab, nama orang, judul buku, nama lembaga, dan lain 

sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf arab  harus ditulis dengan huruf 

latin, untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai 

berikut: 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia untuk saat ini sudah cukup 

pesat, dengan bersumber data statistik dimana menampilkan pertumbuhan jumlah 

dari Bank Syariah setiap tahunnya. Dimana sekarang ini cukup banyak 

masyarakat belum mengerti sepenuhnya mengenai bank syariah. Persepsi mereka 

terhadap kesyariahan bank syariah, riba, bunga, dan bagi hasil masih beragam, 

kebanyakan dari masih belum paham dan belum tahu istilah-istilah tersebut. Telah 

lama melekatnya perbankan konvensional pada masyarakat. Di kecamatan 

kradenan juga belum ada fasilitas bank syariah dan letak yang kurang strategis 

dalam pengembangan bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi, preferensi, dan sikap masyarakat terhadap keputusan 

penggunaan jasa bank syariah.  

Metode Penelitian menggunakan kuantitatif. Dengan populasi yaitu 

masyarakat kecamatan Kradenan, kabupaten Grobogan. Penelitian ini memakai 

data primer yaitu melalui kuesioner sebanyak 100 Responden. Analisis data 

memakai uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Persepsi dan 

preferensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa 

bank syariah dengan persepsi nilai t-hitung yaitu 6,766 dan signifikansi yaitu 

0,000. Preferensi t-hitung yaitu 3,941 dan signifikansi yaitu 0,000. Sedangkan 

sikap bepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan 

masyarakat di bank syariah dengan nilai t-hitung yaitu -274 dan nilai 

signifikansinya yaitu 0,781. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Preferensi, Sikap, dan Keputusan Penggunaan 
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ABSTRACT 

 

The development of Islamic banking in Indonesia is currently quite fast, 

supported by data showing the growth in the number of Islamic banks every year. 

Where today, quite a lot of people do not fully understand Islamic banking. Their 

perceptions of sharia banking, usury, interest, and profit sharing are still diverse, 

most of them still do not understand and do not know these terms. Conventional 

banking has long been attached to society. In Kradenan sub-district there are also 

no Islamic bank facilities and the location is less strategic in the development of 

Islamic banks. This study aims to determine the effect of public perceptions, 

preferences, and attitudes on decisions to use Islamic banking services. 

The research method uses quantitative. The population is the people of 

Kradenan sub-district, Grobogan district. This study uses primary data through a 

questionnaire of 100 respondents. Data analysis used validity test, reliability test, 

classical assumption test, multiple linear regression test. 

The results obtained indicate that perceptions and preferences have a 

positive and significant effect on decisions to use Islamic bank services with a 

perceived t-count value of 6.766 and a significance of 0.000. The t-count 

preference is 3.941 and the significance is 0.000. While the attitude has a negative 

and insignificant effect on the decision to use the community in Islamic banks with 

a t-count value of -274 and a significance value of 0.781. 

 

Keywords: Perception, Preference, Attitude, and Decision to Use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia berbeda-beda, sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan yang berbeda orang melakukan kegiatan ekonomi, khususnya 

dengan bekerja dan berusaha. Allah juga memerintahkan orang untuk 

berusaha karena, seandainya membutuhkan perubahan dalam hidup, 

misalnya, mendapatkan rezeki, mendapat ilmu, memperoleh informasi, dll, 

penting untuk melakukan upaya yang tulus dan ini disebut ikhtiar atau 

usaha dengan cara lahiriyah. Seperti yang dalam firman Allah, yaitu QS. 

Ar Ra’d ayat 11: 

َ لََ يغُيَ رُِ  نْْۢ بيَْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفظَُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ اللهِ ۗ انَِّ اللَّه لَهٗ مُعقَ ِبٰت  م ِ

ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ   مَا بِقوَْمٍ حَتهى يُ  ُ بِقوَْمٍ سُوْْۤ وَمَا  غيَ رُِوْا مَا بِانَْفسُِهِمْۗ وَاِذآَ ارََادَ اللَّه

الٍ  نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ  لهَُمْ م ِ

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. (QS. Ar Ra’d : 11) 

Dalam mengarahkan bisnis keuangan, pekerjaan perbankan sangat 

vital. Dengan tujuan agar pergerakan moneter tidak dapat dipisahkan dari 

pekerjaan perbankan. Di Indonesia, terdapat dua sistemttperbankan, yaitu 

perbankanttkonvensional dan perbankan syariah. Perbankan syariah lahir 

sesuai perkembangan zaman, lahir dari sub-kerangka keuangan syariah 

dengan konsep ilahiyah yang kemudian menjadi pilihan meskipun 

perkembangannya jauh lebih keciltdaripada bank konvensional. Kehadiran 

perbankan syariah merupakan konsekuensi dari kesan kepentingan publik 

yang membutuhkan kerangka keuangan yang menawarkan jasa keuangan 

dengan menerapkan standar syariah dan potensial karena Indonesia adalah 

negara dengan penduduk Muslim terbesar. Perbankan isyariah imerupakan 

isalah isatu ibagian dari kegiatan ekonomi. Ekonomiiadalahibagianidari 
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muamalahidanimuamalah adalah turunanidariisyariah dan syariahiadalah 

bagian yangimeyusun iislam. Islam tidak bisailepasidari perbankan dan 

perbankan tidak bisaidibenturkan denganiislam.1  

Bank syariah juga didefinisikan lembaga penghimpun dana dari 

nasabah yang diolah untuk membantu pihak yang membutuhkan dana 

dalam bentuk kredit atau pembiayaan, dan beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam selain itu pembagian keuntunganya menggunakani 

sistem bagi hasil.2 Bankisyariah menjadi lembagaibisnisikeuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan menggunakan prinsip-prinsip 

dasar dalamiekonomiiIslam. Standar peraturan menghalangi komponen 

yang menyertainya dalam pertukaran keuangan Islam, khususnya 

pertukaran barang haram, bunga (riba), ketidakjelasan dan manipulatif. 

Sebagaimana dimaknai dalam QS. Al-Baqoroh yaitu: 

بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُه الشَّيْطٰنُ مِنَ  الََّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ الر ِ

بٰواۗ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللَّه ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ ۗ ذٰلِكَ باِنََّهُمْ قَالوُْٓ الْمَس ِ

ِ  ۗ وَمَنْ عَادَ  ب ِهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلفََۗ وَامَْرُهٗٓ الِىَ اللَّه نْ رَّ ءَهٗ مَوْعِظَة  م ِ فَمَنْ جَاْۤ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ   همُْ فيِْهَا خٰلِدُوْنَ 
ْۤ
 فَاوُلٰ

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (QS.Al-Baqoroh: 

275). 

Tujuan bank syariah bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada 

keuntungan bisnis yang diperoleh dalam mencapai hasil yang maksimal, 

namun juga usahanya dalam memberikan bantuan kepada otoritas publik 

secara keseluruhan di daerah. Kewajiban memahami bantuan pemerintah 

                                                        
1 Nurnasrinaidan P.Adiyes Putra, KegiataniUsahaiBankiSyariah (Yogyakarta: 

Kalimedia, i2018), h. 1. 
2 Amiludin Indra, “Persepsi Masyarakat Terhadap Produk Lembaga Keuangan Syariah 

(Studi Kasus Masyarakat Desa Bolong Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu)” (IAIN 

Palopo, 2019), h.21. 
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daerah merupakan kewajiban bank syariah dalam memenuhi batas 

sosialnya. Batas sosial yang paling jelas dirasakan melalui pemilahan dan 

pemanfaatan zakat, infaq, bantuan, hibah, dan latihan wakaf. Dengan cara 

yang sama, bank syariah juga mengeluarkan zakat dari tunjangan kerja dan 

memberikan harta yang cukup (qardh). Batasan sosial ini harus sesuai 

dengan porsi dan jalannya bantuan sosial yang dibutuhkan oleh daerah 

setempat.3  

Perbankan syariah telah berkembang. Itulah perkembangan 

peraturan yang mengatur perbankan syariah, tepatnya Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008. Undang-undang tersebut dalam bab1 pasal 1 

tentang pengaturan umum yang membedakan bank syariah dan bank 

konvensuional. Urusan bank syariah dalam melengkapi kapasitasnya 

adalah menghimpun dana dari nasabah dan menyalurkan dana dengan 

memperhatikan kesepakatan-kesepakatan yang termuat dalam aspek 

keuangan syariah. Misalnya mudharabah, wadi'ah, musyarakah, 

mudabahah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan syariat Islam.4 . 

Ekonomi Islam berkembang pesat yang ditandai dengan jumlah bank 

syariah, Ini adalah kesempatan yang luar biasa bagi bank syariah. 

Tabel 1.1 

Perkembangan BankiSyariah Januari 2022 

Kelompok Bank 

UmumiSyariah 

Desember 2021 

KPO/KC KCP/UPS KK 

1. PT. iBank AcehhSyariah 27 96 27 

2. PT. iBPD NusanTenggara Barat 

Syariah 

12 25 6 

3. PT. BankiMuamalatiIndonesia 80 131 29 

4. PT. BankiVictoriaiSyariah 5 1 - 

5. PT. BankiJabariBanteniSyariah 9 55 2 

6. PT. BankiSyariahiMandiri - - - 

                                                        
3 KaeruliUmam, iManajemeniPerbankaniSyariahi (Bandung: PustakaiSetia, 2013), h.15. 
4 Wahab, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan Pendekatan Two Stage Stochastic Frontier Aproach (Studi Analisis di Bank 

Umum Syariah),” Economica VI, no. 2 (2015): 57–58. 
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7. PT. BankiMega Syariah 30 29 5 

8. PT. iBankiPaniniDubaiiSyariah 10 - 1 

9. PT. iBankiSyariahiBukopin 13 7 4 

10. PT. BCAiSyariah  15 16 43 

11. PT. iBanki Tabungan 

iPensiunan  NasionaliSyariah 

24 - - 

12. PT. MaybankiSyariahiIndonesia 1 - - 

13. PT. BankiSyariah Indonesia 273 985 75 

JUMLAH  499 1345 192 

Sumber: www.ojk.go.id5 

Upaya pemerintah dalam melakukan penguatan perbankan syariah 

yaitu dengan merger pada tiga bank syariah. Merger adalahipenggabungan 

badaniusahaimenjadiisatu dengan icara imengambil ialih iataui membeli 

semuaiasetidan liabilitasiperusahaaniyangidigabung. Pemerintah melihat 

bahwa potensi Indonesia yang negara dengan umat muslim terbesar, 

perbankan syariah yang dinilai cukup kuat dalam ketahanan ekonomi 

dimasa covid-19, serta dalam upaya mendekatkan tujuan ekonomi syariah 

yaitu keadilan untuk umat. Tiga bank yang di merger yaitu  PTiBankiBRI 

SyariahiTbki (BRIS), iPTi Banki Mandirii Syariah, daniPTiBankiBNI 

Syariah. tetapi dilain pihak, merger bank pula wajib memberikan 

perlindunganikepadaiparainasabah, ikaryawanibank, kreditur, kepentingan 

paraipengurusiserta perlindungani bagi ipara pemegangi sahami khususnya 

pemegangisahamiminoritas, sebab sebagaimanaidiketahui aplikasiimerger 

bisa mempengaruhiiseluruh aspek-aspekiyangiterkaitisepertiipenambahan 

sertai pengurangani jumlahi karyawan, perubahanijenis bidangiusahaiserta 

sebagainya.6 Adanya dukungan masyarakat dan persepsi masyarakat 

tentang merger 3 bank syariah diharapkan positif, adanyaimergeriiniibank 

                                                        
5 OJK (Otoritas Jasa Keuangan), “StatistikiPerbankaniSyariahiJanuari 2022,” 2022, 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2022.aspx, diakses 5 Mei 2022, Pukul 14.30 

WIB.  
6 Jessica H. G. Sondakh, “KajianiHukum Tentang PelaksanaaiMerger Bank Di Indonesia 

MenurutiUndang-Undang Nomori10 Tahun 1998 Tentang Perbankan,” Lex Et Societatis IV, no. 9 

(2016): 135. 
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syariah dapat lebihimaju, pelayanan membaik, dan mempermudah akses 

masyarakat dalam menggunakan fasilitas bank syariah . 

Persepsi masyarakat menjadi hal penting dalam perkembangan 

bank syariah. Karena adanya persepsi bisa mempengaruhi masyarakat 

untuk menjalankan aktifitas perbankan melalui perbankan syariah. 

Menurut Sarlitoi W. Sarwono iberpendapat ibahwa  ipersepsiimerupakan 

prosesipemilihan, iperolehan, idani pengaturani informasii secarai indrawi. 

Prosesiinteraksi tak erat kaitannya menggunakan caraipandangiatau 

persepsiisatuiindividuiterhadap individuilain. sebagai akibatnya munculah 

yang dinamakan persepsiimasyarakat. Persepsiiwargaiakan membentuk 

suatuievaluasi padaiperilaku. Tindakaniserta sikap individu dalam 

kehidupan bermasyarakat.7 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, 

peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan.8 Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai persepsi antara lain Umi Wahyu Annisa (2018), Dwi Ana Ratna 

Utami (2017), Sarii (2012). Hasilipenelitian-pernelitianiterdahulu 

menunjukkani bahwai persepsii berpengaruhi positifi dan isignifikani 

terhadap keputusani penggunaan. Sedangkani penelitiani yangi dilakukani 

Danii Panca Setiasih (2011) menunjukkan ihasili berbeda ipersepsi 

berpengaruh negatif artinyaiadanyaipersepsiijustruimengalami penurunan. 

Selain faktor persepsi, faktor lain yang dianggap mempengaruhi 

keputusan pembelian adalahi preferensi. DalamiKamusiBesariBahasa 

Indonesiai preferensii adalahi haki untuki didahulukani dani diutamakani 

dari pada yang lain, iprioritas, pilihan, kecenderungan, kesukaan. Menurut 

Kotler preferensi konsumen menunjukkanikesukaan konsumen dari 

berbagai pilihan produk jasa yang ada. Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenaiipreferensi antara lain Anburika (2018) dan Hanafiah (2019). 

Hasil penelitian menunjukkanibahwa preferensi berpengaruh positif dan 

signifikan pada keputusan penggunaan. Sedangkan penelitian yang 

                                                        
7 RohmauliListyana dan YudiiHartono, “Persepsi Dan Sikap Msyarakat Terhadap 

Penanggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamata 

Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013,” jurnaliAgastya 13, no. 3 (2015): 121–22. 
8 JalaluddiniRahmat, PsikologiiKomunikasii (Bandung: iRemajaiRosdakarya, i2007), 

h.51. 
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dilakukan oleh Noor (2011) menunjukkan hasil bahwa preferensi 

berpengaruh negatif pada keputusan penggunaan.  

Sikapi adalah kecenderunganiseseorang untuk melakukan suatu 

tindakan karenai mendapati suatu rangangan danicaraitententu.9 Sikap 

dilakukan konsumen terhadap produk baikidari pandangan, pengalaman 

ataupun proses belajar. Sikap konsumen dapat bernilai negatif maupun 

positif terhadapiproduk-produk tertentu. Dengan mempelajari keadaan 

pikir dari sikap seseorang dan keadaan jiwa diharapkan bisa membawa 

positif terhadap perilaku seseorang. Keadaan jiwa dapat dipengaruhi oleh 

kebiasaan dari kebudayaan tradisi, dan lingkungan sosial. Sedangkan 

keadaan pikir seseorang adalah cara berpikir dipengaruhi pendidikannya. 

Sikap juga dapat diartikan sesuatu hal yang menentukan perbuatan 

sekarang maupun perbuatan yang akan datang. Dalam dunia perbankan, 

bank juga harus mampu memahami keinginan nasabah dan memahami 

bagaimana sikap nasabah berubah serta bisa menyesuaikan desain jasa 

pada bank syariah tersebut. Oleh karena itu, tidak hanya sebatas pada 

perkembangan dan pertahanan kondisi bank syariah ditengah persaingan, 

tetapi juga keunggulan berkelanjutan. Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai sikap Dani panca Setiasih (2011) dan Lestari (2014) 

berpengaruht positift dant signifikant padabkeputusant penggunaan. 

Sedangkant penelitiani yangt dilakukant oleh Nadiat (2015) sikapt tidak 

berpengaruhtpadatkeputusantpenggunaan. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah di kabupaten Grobogan 

ditandai dengan adanya kantor lembaga perbankan syariah yaitu seperti                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

BSI KCP Purwodadi Suprapto, BSI KCP Gubug, BSI KCP Purwodadi 

Kuripan, BPRS Gala Mitra Abadi, Syariah BTPN, dan KC Grobogan 

Bank Syariah Sragen. Sedangkan penelitian ini dikhusususkan untuk 

masyarakat umum kecamatan Kradenan kabupaten Grobogan tentang 

persepsi, ipreferensi, danisikap masyarakati terhadapi keputusan 

penggunaan jasa bank syariah dikarenakan pertumbuhan bankisyariah 

yang semakin berkembang. Bank syariah masih kurang diketahui dan 

                                                        
9 Abu Ahmadi, Psikologi isosial i (Jakarta: PT.Renika Cipta, 1999), h.179. 
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diminati masyarakat. Adanya anggapan masyarakat terhadap bank syariah 

yang tidak ada bedanya dengan bank konvensional, faktor promosi yang 

belum meluas, fasilitas dan jaringan kantor bank syariah, masyarakat yang 

terbiasa hanya memakai bank konvensional karena tidak terdapat 

perbandingan dengan bank syariah sebagai alasan yang membuat 

masyarakat setempat tak menggunakan jasa perbankan syariah. Adanya 

informasi elektronik dan media sosial juga memungkinkan dapat menjadi 

sumber informasi masyarakat mengenai bank  syariah. Dengan demikian, 

banyak pandangan setiap individu masyarakat berbeda-beda. Hal tersebut 

banyak ditemui dikalangan masyarakat sesuai keseharian masyarakat 

setempat  

Memandang keadaan tersebut, penulis memilih objek masyarakat 

umum di kecamatan Kradenan, sebab ingin mengetahui kenyataan 

bagaimana pengaruh persepsi masyarakat umum, preferensi masyarakat 

dalam memilih menggunakan jasa bank syariah, dan sikap masyarakat 

umum terhadap keputusan penggunaan jasa bank syariah. Penelitian 

pernah dilakukan oleh abdul hakim (2016) pada masyarakat umum 

kabupaten Grobogan persepsi kemudahan, persepsii kemanfaatan, dan 

kelompok preferensi terhadap penggunaan alat pembayaran menggunakan 

kartu (APMK). Hasil penelitian tersebut persepsi kemudahan dan 

kelompok preferensi berpengaruh positif dan signifikan sedangkan 

persepsi kemanfaatan berpengaruh positif tapi tidak signifikan pada 

penggunaan APMK dan hubungan antar variabel memiliki hubungan 

cukup kuat yaitu 61,8 % dan 39,2% dipengaruhi variabel lain.. Dalam 

penelitian lain yang dilakukan di kabupaten Grobogan oleh Sella Setya, 

Sriroso, dan Tutik (2020) yang berjudul sikap petani terhadap produk bank 

syariah mandiri di kecamatan Gubug, hasil penelitian menunjukkan 

mengenai sikap petani terhadap Bank Syariah Mandiri di Desa Trisari 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan, diperoleh simpulan yaitu faktor 

yang mempengaruhi sikap petani terhadap produk bank Syariah Mandiri 

yakni umur petani, tingkat pendidikan, lamanya usaha tani, jumlah 

tanggungan keluarga, dan pendapatan. Sikap petani dalam kategori setuju 
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atau baik yaitu 77,78%. Ada pengaruh yang signifikan antara umur petani, 

tingkat pendidikan, lamanya usaha tani, jumlah tanggungan keluarga, dan 

pendapatan terhadap sikap petani pada produk Bank Syariah Mandiri di 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.  

Sedangkan peneliti mengambil studi kasus masyarakat umum di 

kecamatan kradenan karena belum pernah ada penelitian yang mengambil 

studi kasus yang sama dan letak kecamatan yang dekat dengan dua 

kabupaten yaitu kabupaten Sragen dan terletak di bagian timur kabupaten 

Grobogan sebelum kecamatan Gabus yang berbatasan dengan kabupaten 

Blora tapi masih belum ada fasilitas bank syariah dan belum strategis 

dalam pengembangan bank syariah. Oleh sebab itu bersumber dari 

permasalahan iyang terjadii menjadikani penulisi tertariki dalam 

imelaksanakan ipenelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi, Preferensi, 

Dan Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah  

(Studi Kasus Pada Masyarakat Kecamatan Kradenan)”. 

1.2 PerumusaniMasalah 

Berdasarkani masalah idiatas, maka rumusani masalahi dalam  

penelitian adalah:  

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadapikeputusan penggunaan jasa 

bankisyariah diikecamatan Kradenan? 

2. Bagaimana preferensi masyarakat terhadapikeputusan penggunaan 

jasaibankisyariahidiikecamatan Kradenan? 

3. Bagaimana sikapi masyarakat terhadap keputusan penggunaanijasa 

bank syariahidiikecamatan Kradenan? 

1.3 TujuaniPenelitian daniManfaatiPenelitian 

1. TujuaniPenelitian 

Sesuaiidenganirumusanimasalah, imaka tujuanipenelitianiyang 

hendakidicapaiidalamipenelitian 

a. Untukimengetahui pengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

keputusan penggunaan jasa bankisyariah diikecamatan Kradenan 
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b. Untuk mengetahui pengaruh preferensi imasyarakati 

terhadapikeputusan penggunaan jasaibankisyariahidiikecamatan 

Kradenan 

c. Untuk mengetahui pengaruh sikapi masyarakati 

terhadapikeputusan penggunaanijasa bank syariahidiikecamatan 

Kradenan 

2. ManfaatiPenelitian 

. Manfaatiyangidiharapkan penulis setelahipenelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a. iBagi Akademisi  

Adanyai penelitianiinii diharapkan idapatimenambah 

pembendaharaan ilmu untuk aktivitas akademikikhususnya 

mengenai perbankanisyariah 

b. BagiiPeneliti  

Dalam haliiniipeneliti mendapatkan ilmu dan pengetahuan 

tentang perbankan syariah. Selain itui juga sebagaii bahan 

perbandinganiantaraiilmuiyang didapatkaniselama di bangku 

kuliah maupun dari hasil membacailiterature-literatur.  

c. Bagi Dunia Perbankan  

Supaya digunakan untuk bahan ipertimbangan 

bagiipraktisiiperbankanisyariah ikhususnya yang ada di wilayah 

Kabupaten Grobogan. 

d. Bagi PenelitiiLain  

Menambah pengetahuan dalam dunia perbankan syariah. 

Serta sebagai masukanipada penelitianidengan topik yangisama 

masa yang mendatang. 

e. Bagi PenggunaiJasaiPerbankan Syariahi 

 Untuk parainasabah hal ini dapatidigunakanisebagaiibahan 

pengetahuanidanimenambahiinformasiitentangibankisyariah 

1.4 SistematikaiPenulisan 

Sistematikaipenulisanidalamipenelitianiini sebagaiiberikut: 

BabiI : Pendahuluani 
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Dalam babiini akan membahas mengenaiilataribelakangiyang berisi 

alasan imengapaipenelitianiini untukidilakukan, rumusanimasalah, tujuanidan 

manfaatipenelitian, danisistematikaipenulisan 

BabiII : TinjauaniPustaka 

Dalam bab ini akan membahas tentangiteoriipersepsi, ipreferensi, idan 

sikapimasyarakat umum terhadapikeputusan penggunaan jasalperbankan 

syariahldanlhipotesislpenelitian 

BabiIII : MetodeiPenelitian 

Padaibabiiniiakanimemberikaniinformasi jenisipenelitian, lokasiidan 

waktu ipenelitian, ipopulasi idan isampel, iteknik ipengumpulan idata, iskala 

pengukuran, ivariableipenelitian, idefinisii konsepi dani operasional, iinstrumen  

penelitian, iujii instrumeni penelitian idani alat ianalisis yangidigunakanidalam 

penelitianiini. 

BabiIVi: AnalisisiDataidaniPembahasan 

Dalam babi inii akan menjelaskan mengenaiihasilianalisisidataidan 

pembahasani tentang pengaruhi persepsi, ipreferensii dani sikapi masyarakat 

umum iterhadap ikeputusan penggunaan jasaiperbankanisyariahistudiikasus 

kecamataniKradenan, ikabupateniGrobogan. 

BabiVi: Penutup 

Pada bab ini mencakup kesimpulan hasil penelitianiyangitelahi 

dilakukan, saran-saraniyangidapatidiberikanipenulis terhadap temuan dalam 

penelitian, dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 KerangkaiTeori 

Kerangka teori adalah wadah yang memaknai faktor-faktor atau 

topik yang terkandung dalam penelitian. Teori-teori ini digunakan untuk 

acuan pembahasan. Dengan cara ini, diatur dengan tujuan agar penelitian 

diterima menjadi diyakini kebenarannya.10  

Teori iInferensi iKoresponden,Teorii inferensii korespondeni Jones 

daniDavisimerupakanisebuah teoriiyang menjelaskanibagaimanaikita dapat 

menyimpulkan apakah perilaku individu itu dariikarakteristikipersonal atau 

dari pengaruhisituasional.11  Menurut Jones dan Davis terdapat dua faktor 

yang menentukan perilaku individu. BerdasarkaniKamusiBesariBahasai 

Indonesia, karakteriadalahitabiat, watakisifat-sifatikejiwaan, iakhlakidan 

budiipekerti yang membedakaniseseorangidenganiyangilain. Sedangkan 

Situasional dapat diartikan sesuai mengenai situasi (kedudukan letak suatu 

tempat atau keadaan) yang tepat.12 Setiap individu memiliki karakter 

berbeda-beda yang membuat individu membentuk  persepsi, kecendrungan 

memilih (preferensi) dan sikap dalam hal ini yaitu keputusan 

menggunakan jasa bank syariah.  Campbel dan Bond (1982) menjelaskan 

faktor utama dalam pembangunan karakter yaitu keturunan, pengalaman 

masa kanak-kanak, contoh/model orang dewasa atau yang lebih tua, rekan, 

fisik dan lingkungan, media komunikasi, pendidikan disekolah, dan peran 

yang menimbulkan perilaku.13 Situasi yang tidak tepat seperti letak bank 

syariah atau keadaan lingkungan yang kurang strategis dapat menjadi 

penyebab. Seperti yang ditunjukkan oleh Kotler, salah satu kunci 

kemajuan/prestasi adalahilokasi, area dimulai dengan memilih area lokal. 

                                                        
10 Arikunto, iMetodeiPenelitianiKualitatifi (Jakarta: BumiiAksara, i2006), h. i107. 
11 RistiyantiiPrasetijo daniJohn J.I.O Ihalauw, PerilakuiKonsumen (Yogyakarta: iAndi, 

i2005), h.68. 
12 https://kbbi.kemdikbud.go.id/. Diakses 28 Mei 2022, Pukul 20.00 WIB.  
13 Bambang Sulistyo, “Pengembangan Moral Dan Karakter: Sebuah Kajian Konsep 

Untuk Pembelajaran,” Semantik (JurnaliIlmiahiProgramiStudiiBahasaidaniSastraiIndonesia, 2017, 

h. 35. 
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Keputusan iini isangat ibergantungi ipotensi iperkembangan 

iekonomis danistabilitas, ipersaingan, iiklimibisnis, sertaisebagainya.14 Dari 

teori tersebut bahwa adanya perilaku individu terbentuk dari karakter 

personal dan pengaruh situasional sedangkan dalam teori tersebut 

mengabaikan apa yang boleh jadi aspek penting dari sisi 

perusahaan/organisasi yaitu efektifitas perusahaan. Untuk mencapai hasil 

sesuai tujuan organisasi yaitu memilih lokasi yang tepat, karena lokasi 

yang tepat boleh jadi mempengaruhi penerapan strategi perusahaan dan 

perluasan jangkauan seperti melalui promosi produk. Adanya promosi 

dapat juga mempengaruhi tingkat pemahaman individu.  

2.1.1 Persepsii 

a. Pengertian Persepsii 

PersepsiidariibahasaiInggrisiyaituiperceptioniyangiberarti 

“penglihatan, itanggapan daya memahamiiatau menanggapi”.15 

Beberapaiahliimemberikani definisii yang beragam itentangipersepsi. 

Beberapaipendapat diantaranya: 

1) BimoiWalgito 

Persepsi adalah suatui. prosesi diterimanyai stimulus idari 

individui melalui alat iindera  isertai  kemudianii bagaimanai 

menginterpretasikani stimulus itu sehinggai dapati 

menyadari,mengertii mengenai apai yangi diinderanyai 

tersebut.16 

2) JalaluddiniRakhmat  

Persepsi adalah pengalaman imengenai objek peristiwa, 

hubungan-hubungan yang didapat dengan menyimpulkani 

informasi serta menafsirkaniipesan. Persepsiiialahimemberikan 

maknaipadaistimulusiinderawii (sensoriistimuli).17 

                                                        
14 SandraiFitriani, dkk, “PemilihaniLokasiiUsahaiDaniPengaruhnyaiTerhadap 

Keberhasilai Usaha JasaiBerskala MikroiDan Kecil,” Management Insight 13, no. 1 (n.d.): 49. 
15 JohniM. EcholsidaniHasaniShadily, Kamus InggrisiIndonesia (Jakarta: iGramedia, 

1996), h.424. 
16 BimoiWalgito, PengantariPsikologi Umumi (Yogyakarta: iAndiiOffset, 1997), h.69. 
17 JalaluddiniRahmat, PsikologiiKomunikasi (Bandung: iRemaja iRosdakarya, 2007), 

h.51. 
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3) Sarlito Wirawan Sarwono  

SarlitoiW.Sarwonoiberpendapat bahwa persepsi adalah 

proses pemilihan, perolehan, serta pengaturan informasi secara 

indrawi. Proses interaksi tidakierat kaitannya dengan persepsi 

antara satu individu dengan individu lain. Lalu timbulah  

persepsiimasyarakat. Persepsi imasyarakat iakani menghasilkan 

suatu ipenilaian ipada isikap. Tindakan dan iPerilaku individu 

diikehidupanibermasyarakat.18 

b. Faktor-FaktoriYangiMempengaruhiiPersepsi 

Faktor-faktoriyangimempengaruhiipersepsiiMenurut 

PrasetijoidaniIhalauw yaitu:19 

1) FaktoriInternal 

a) Pengalamanii 

b) Kebutuhanisaat itu 

c) Nilai-nilaiiyangidianutnya 

d) Ekspektasii 

2) FaktoriEksternali 

a) TampakaniProduki 

b) Sifat-sifatistimulusi 

c) Situasiilingkungani 

2.1.2 Preferensii 

a. PengertianiPreferensii 

Preferensii merupakani hak untuk didahulukani serta 

diutamakanidariiiyangilain, iprioritas, pilihan, kecenderungan, 

ikesukaan.20 Teoriipreferensiidigunakan sebagai analisis tingkati 

kepuasan untuki konsumen, Misalnya, untuk mengkonsumsi 

barang dengan aset terbatas, ia harus memilih opsi sehingga nilai 

                                                        
18 SarlitoiWiSarwono, PengantariPsikologiiUmumi (Jakarta: iRajawaliiPress, i2010), h.94. 
19 Ristiyanti Prasetijoidan JohniJ.I.OiIhalauw, Perilaku Konsumeni (Yogyakarta: iAndi, 

i2005), ih.68. 
20 Lisna Nety Herawati, i “Preferensi dan Keputusan MasyarakatiKecamatan Karawaci 

dalam Menyalurkan Zakat” i (UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h.16. 
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penggunaan atau utilitas yang didapat ideal. Dengan demikian, 

untuk menjamin bahwa kecenderungan mentalitas pelanggan 

adalah keputusan merek barang di mana dalam perilakunya ada 

kemungkinan untuk fokus dan membagikan merek tertentu.21 

b. Faktor-FaktoriYangiMempengaruhiiVariasiiDalamiPerilaku 

Menuruti Husein berpendapat beberapai faktoripenentuiyang 

mempengaruhiivariasi dalamiperilakuikonsumenidanifaktor-faktor 

penentuitersebut bisa di bagiimenjadiiduaifaktoriutama:22 

1. FaktoriLingkungan, perilaku ikonsumeni dalami lingkungan 

yangikompleksiakanidipengaruhiiolehifaktor-faktoriseperti:  

a) Budayai  

b) Kelasisociali  

c) Pengaruhipribadi  

2. Faktoripsikologis, faktor iniimerupakan prosesipengolahan 

informasii pembelajaran dan perubahan sikapiatauiperilaku 

yangiiterdiri dari: 

a) Motivasiidan keterlibatani 

b) Persepsii 

c) Prosesibelajariatauipengetahuani 

d) Kepercayaan, idemografi, idanisikapi 

c. Macam-macamiPreferensi 

Macam-macam preferensi terbagi menjadi dua yaitu:23 

1. Preferensii individu, preferensi iatauisekumpulanibendaiatauijasa 

apai sajai bisa iberbeda-beda. iWalaupuni berbeda-beda, idi mata 

parai ekonomi (utamanyaiekonomineoklasik) dasari keputusan 

manusiaiatasipilihan-pilihaniyang berbedai ituiadalahisama.  

                                                        
21 Umi WahyuiAnisa, “PengaruhiPersepsi, Preferensi, dan Sikap Masyarakat Muslim 

Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Bank Syariah (Studi KasusiKecamatan Mungkid Kabupaten 

Magelang)” (IAIN Salatiga, 2016), h.18. 
22 Fahd Nooridan Yulizar Djamaludin Sanrego, “PreferensiiMasyarakat 

PesantrenTerhadapiBank Syariah (Studi Kasus DKI Jakarta), Alumnus ProgramiStudi Ekonomi 

Islam dan Staf Pengajar Program Studi Ekonomi Islam” (STEI Tazkia, 2011), h.66. 
23 Herawati, “Preferensiidan KeputusanvMasyarakat KecamataniKarawaci dalam 

Menyalurkan Zakat”, (UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h.21. 
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2. Preferensi Sosial, kerjasama ibersyarat iitui dapat digolongkan 

sebagai ipreferensi isosial. I  Pokok  yangidisebut belakanganiini 

terkaitidenganibagaimana orang menyusuniurutan atau ranking 

ibagiidirinyaisendiri serta bagi orangilain, ketika berhadapan 

dengani urusan ipembagian materii yangi berbeda-beda. Dalami 

bahasaisehari-hari, iniisoal membagiisesuatuiuntukiseseorang 

daniuntuk orangilain. 

d. LangkahiPembentuk preferensii 

MenurutiLilien (1995) daniKotler (2000) dalamiSimamora 

adaibeberapailangkahiyang dapatidilaluiisampaiikonsumen 

membentukipreferensiiantaravlain:24 

1. Asumsi konsumen imelihat iproduki sebagai  sekumpulan. 

Sebagai icontoh,  sekalengi susu iinstan iadalah isekumpulan 

atributi yang terdiri dari, kandungan gizi, harga, ukuran, 

sertaireputasi. Konsumeni yangi berbeda imempunyai  

persepsii yangi berbeda itentang iatribut iapa  iyang irelevan. 

Tingkatikepentinganiatributiberbeda-bedaisesuaiikebutuhan 

serta ikeinginan setiap iindividu. iKonsumen imempunyai 

penekananiyang berbeda-beda dalam menilaiiatributiapa 

yangipalingipenting. Konsumeni yangidayaibelinyaiterbatas, 

kemungkinan besar memperhitungkan atribut dengan harga 

sebagaiiyangiutama.  

2. Konsumeni mengembangkani kepercayaani mengenaiiletak 

produkipadaisetiapiatribut. Sejumlahikepercayaanimengenai 

merekitertentuidisebut “brandiimage”. contohnyai sejumlah 

kepercayaanitentang merek Dancowi Instanti yaitu antarai 

laini:  hargaiterjangkau, imutuiterjamin.  

3. Tingkatikepuasanikonsumen dengan produkiakaniberbagai 

macam sesuaii perbedaani iatribut. contohnya, seseorang 

menginginkani besarnya gambar dari itelevisi. Maka, 

kepuasani tertinggii akan didapatkani dari televisiipaling 
                                                        

24 BilsoniSimamora, MembongkariKotakiHitamiKonsumen (Jakarta: iGramedia, i2003), 

h.88. 
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besarisertaikepuasaniterendahiberasali darii televisii paling 

ikecil. Oleh karena itu, semakinibesariukuranitelevisi, maka 

dapat diartikan kepuasanisemakinibesar.  

4. Konsumeniakan dapatisampai pada sikapiterhadapimereka 

yang iberbedaimelaluiiprosedurievaluasi. 

2.1.3 Sikap 

a. PengertianiSikap 

Sikap merupakan ekspresii perasaan (innerifeeling) iyang 

memperlihatkan apakahi seseorang suka atauitidak menyukai, 

senangiatauitidak senang serta setujuiatauitidak pada suatuiobjek. 

Objekitersebut dapatiseperti merek, ilayanan, ipengecer, iperilaku 

tertentuidanilain-lain.25 Sikap imenurut iAbu iAhmadi merupakan 

kecenderungan iseseorang imelakukan isuatu itindakan disebabkan  

mendapatisuatu rangsangan danicara tententu.26 

Perspektif terhadap produk tertentu dapatimempengaruhi 

ibagaimana pembeli akani menggunakaniprodukitertentu. Sikapiini 

bisaipositif, dan bisa juga negatif. Dalam pandangan yang 

menggembirakan, kecenderungan untuk melakukan aktivitas 

adalah mendekati, dan mengantisipasi hal-hal tertentu, sedangkan 

dalam disposisi negatif ada kecenderungan untuk menjauhi atau 

meremehkan barang-barang tertentu. Misalnya, nasabah yang 

memiliki pandangan yang menggembirakan terhadap perbankan 

syariah Indonesia terikat untuk memanfaatkan pelayanan bank 

syariah, kemudian lagi jika nasabah atau masyarakat pada 

umumnya bersikap pesimis, mereka kurang cenderung untuk 

memanfaatkan pelayanan bank syariah. bank. 

 

 

 

                                                        
25 IiK. iAde Siswanta, dkk, “Analisis Sikap Dan Perilaku Konsumen Terhadap Pemilihan 

Rumah Tinggal Pada Kawasan Sunset Garden Di Kota Denpasar, Bali,” JurnaliSpektran 2, no. i1 

(2014): 45, https://doi.org/10.24843/SPEKTRAN.2014.v02.i01.p06. 
26 Abu Ahmadi, iPsikologi sosiali(Jakarta: PT.Renika Cipta, 1999), h.179. 
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b. Komponen Sikap 

Menurut iSunyoto, Sikapi memiliki tiga komponen yang 

saling berhubungan terhadapi penawarani produk idalami masalah-

masalahiyangibaikiatauikurangibaikiyaitu:27 

1. KomponeniKognitif, imerupakan iberupa ipengetahuan, 

ikepercayaan, atauipikiran yangididasarkanipadaiinformasi 

yangi berhubungan idengani suatuiobjek.imisalnyaimengenaii 

sikapnya ipadai sepeda imotor iHonda iseorang ikonsumen 

iakan dapat menunjukkan sikap tertentu apakah itu positif 

ataupun negatifi tergantungi padai informasii iataui 

pengalamannyai saati denganisepedaimotorimerekitersebut. 

2. Komponeni Afektif, menunjukkani pada idimensii emosional 

dariisikapiyang merupakan emosiiyangiberhubunganidengan 

suatuiobjek yangidapat dirasakanisebagaiimenyenangkan 

ataupunitidakimenyenangkan manfaat atau tidak bermanfaat 

Perasaanikonsumenipadaiobjekisikapidipengaruhiikognisi. 

Konsumeni dapati sangat isenangidenganisepedaimotorimerek 

Hondaikarena mempunyai pengetahuan, iinformasii yang 

semuanyaipositifitentangimerekisepedaimotoritersebut. 

3. KomponeniKonatif, merupakan adalah cara berperilaku atau 

aktivitas yang mencakup salah satu kecenderungan untuk 

menindaklanjuti item tersebut. Jadi bagian ini bukanlah cara 

berperilaku yang sebenarnya, namun masih merupakan 

keinginan untuk bergerak. Dalam penelitian menampilkan, 

bagian konatif ini biasanya diperkirakan dari kekuatan 

untuk membeli atau kekuatan untuk memilih merek atau 

kekuatan mengenai perilaku pembelian lainnya. 

c. HubunganiPersepsiidaniSikap 

Sikap adalah evaluasi positif atau negatif dari hal atau 

masalah tertentu yang berhubungan dengan lingkungan. Perilaku 

                                                        
27 DanangiSunyoto, KonsepiDasariRisetiPemasarani& PerilakuiKonsumeni (Yogyakarta: 

iCAPS, 2014), h.21. 
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ini dapat dipengaruhi oleh informasi dan informasi tentang 

lingkungan, namun kecenderungan terhadap lingkungan ini juga 

dapat mempengaruhi pemahaman iklim tanpa henti. Bagian 

psikologis akan menjawab mengapa artikel itu dibuat atau 

dirasakan. Area dekat rumah mengatur perasaan Anda (secara 

tegas atau negatif) tentang artikel tersebut. Demikian juga, segmen 

konasi menjawab bagaimana menambahkan keinginan atau status 

atau tindakan ke item. Kemudian, pada saat itu, ketiga bagian 

tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, namun menunjukkan bahwa 

manusia adalah suatu sistem psikologis. Ini dapat diartikan bahwa 

cara berpikir singular tidak dapat dipisahkan dari pendapatnya. 

Sudut pandang mental dapat menjadi penting bagi penggerak 

kemajuan mengingat informasi yang didapat untuk memutuskan 

pendapat dan kapasitas untuk bertindak. Pengetahuan adalah 

keterkaitan wawasan individu yang dapat muncul dari bagian 

psikologis, yang dipengaruhi oleh faktor individu, (misalnya 

minat, data, kecenderungan untuk fokus, dan pengalaman), 

komponen sosial, serta faktor ramah, dan iklim yang sebenarnya. 

Melalui bagian psikologis ini akan timbul pertimbangan dan 

pemikiran tentang apa yang seharusnya menyerupai namun 

menunjukkan bahwa manusia adalah Aspekikognisi. Hal ini dapat 

diartikan bahwa seorang individu tidak dapat dipisahkan dari 

perasaannya. Aspekikognisi dapat menjadi bagian dari penggerak 

perubahan karena data yang diperoleh menentukan kecenderungan 

dan keinginan untuk menindaklanjuti sesuatu. Wawasan adalah 

interaksi persepsi individu yang dapat muncul dari bagian mental, 

yang dipengaruhi oleh variabel individu (seperti minat, minat, 

informasi, kecenderungan memperhatikan, dan perjumpaan), 

elemen sosial, serta elemen sosial dan ekologi aktual. Melalui 

komponenikognisi, akan muncul pemikiran dan gagasan tentang 

apa yang seharusnya terlihat.28 

                                                        
28 Ferry Hidayat, “Persepsi dan Sikap Pedagang Muslim di Pasar Panorama Terhadap 
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d. ProsesiPembentukaniDan PerubahaniSikap 

Prosesipembentukanidaniperubahanisikapisebagaiiberikut: 

1. Adopsi adalah kejadian-kejadian atau peristiwa-

peristiwaiyang dapat terjadiiberulang, seiring berjalannya 

waktu diserap kedalam diri individu secaraibertahap 

danimempengaruhi terbentuknyaisikap. 

2. Diferensiasi merupakan dengan bertambahnya inteligensi 

yang diikuti pula penambahan ipengalaman seiringi 

bertambahnya iusia, maka ada isesuatu iyang 

itadinyaidianggapi sejenis, sekarang dipandangi sebagaii 

tersendiri ilepasidariijenisnya. 

3. Integrasii merupakani pembentukani yang terjadii  secarai 

bertahap, dimulaii dengan iberbagai ipengalamani 

berhubungani dengani satuiihal. Hal tersebutimengakibatkan 

terbentuknya sikapitentang halitersebut. 

4. Traumai merupakani pengalamani tiba-tibai mengejutkani 

serta meninggalkani kesani mendalami terhadap jiwa 

seseorang yang bersangkutan.  

Perkembangan sikap itidak iterjadii begitui saja, melainkan 

melaluiisuatuisiklusitertentu, melaluiikontakisosialiyang tiada henti 

antaraiorang dan orang lainidi sekitarnya. Dalamihubungan ini, 

variabel yang mempengaruhi perkembangan perspektif adalah 

Faktor Internal: lebih spesifik elemen-elemen yang ada di 

dalamidiri individu yangibersangkutan, sepertiifaktor keputusan. 

Faktor-faktor luar: terlepas dari variabel-variabel yang ada di 

dalam diri sendiri, perkembangan mentalitas yang tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh unsur-unsur luar,sikap objek, perilaku 

positif atau negatif, Kewibawaan dan media. Keadaan di mana 

                                                                                                                                                        

Keberadaan Muslim” (IAIN Bengkulu, 2020), h.38. 
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sikap itu dibingkai. Gagasan tentang individu atau perkumpulan 

yang membantu sikap tersebut . 29  

2.1.4 PerbankaniSyariah 

a. PengertianiBank Syariah 

Bank syariah beroperasi sesuai dengan konsep syariah yang 

dalam praktiknya menghindari ribaidanigharar yangitelahidiatur 

sesuaiidengan ketentuan dalamiAl-Qur'anidaniHadist. 

Bankisyariahididirikan sebagai wadah untukimenghimpun 

sertaimenyalurkan dana yang memiliki misi pemerataan, 

kemaslahatan, kejujuran yang bertumpu pada syariah. Namun, 

selama penghimpunani dani penyalurani dana terjadi, bisnisijasa 

keuangan Islami tidakiakan berakhir. Hal ini menunjukkan asumsi 

bahwa daerah setempat masih memerlukannya. Kondisi membuka 

pintu bagi setiap individu yang mengawasi bank syariah untuk ikut 

menngawasi bisnis syariah. 30  

Bankisyariah didefinisikan as an institutioni or a 

shareholding company that is formed for the purpose of dealing in 

cash and credit, as it provides a safe place for cashideposits and 

givesicash loans, and in some countries and other functionsithat it 

performs (Omar, 1965). The Scientific andiPractical Encyclopedia 

mendefinisikanithe Islamic Bank as a tool of applying and 

deepening of tools related to spiritual values, a centre toiradiate 

and a school toieducate a practical way to a decent life for the 

members of the Islamic nation andisupport for the economies of 

Islamic countries (Islamic Banks, i1977).31 

                                                        
29 Ahmad Khozin Asrofi, “Persepsi DaniSikap Santri Terhadap Bank Muamalat 

IndonesiaiStudi KasusiDi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’aniBaitul Abidin Darussalam 

KalibeberiMojotengahiWonosobo,” Skripsi i (UIN Walisongo Semarang, 2016), h.40. 
30 Imam daniRetnandiiMeita Putri Yahya, i “PENGARUH PERUBAHAN BIAYA 

TRANSAKSIiKARTUiATMi (ANJUNGAN TUNAIiMANDIRI) PADAiTABUNGAN FAEDAH 

TERHADAP MINATiBERTRANSAKSI NASABAHiDI BRIiSYARIAH KCiSEMARANG” VII, no. 

edisi 1 (2016). 
31 Anas Satti SattiiMohammedidkk., “Evaluation of The Performance of Financing 

Formulas iniIslamic Banks: Field Study Applied on the Islamic BanksiOperating in Sudan,” 

InternationaliJournaliof Innovation, iCreativityiandiChange 14, no. 11 (2020): 550. 
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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami 

peningkatan yang kritis, hal-hal tersebut telah membentuk undang-

undang yang mengatur tentang perbankan syariah, khususnya UU 

No.21 Tahun 2008 yang jelas membedakan bank konvensional dan 

bank syariah. Urusan bank syariah dalam melengkapi kapasitasnya 

adalah menghimpun dana dari nasabah dan menyalurkan dana 

dengan memperhatikan kesepakatan-kesepakatan yang termuat 

dalam aspek keuangan syariah. Misalnya mudharabah, wadi'ah, 

musyarakah, mudabahah, atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan syariat Islam..32 

b. Produk-ProdukiBankiSyariah 

produk-produk bank syariah sebagai berikut: 

1. ProdukiPenghimpuniDana 

 Penghimpunidanaipadaibankisyariahimeliputiitabungan, 

giro,danideposito. Berikut penjelasannya:  

a) Giro, iStandar syariah giro diatur dalam Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Giro. Giro merupakan simpanan menggunakan dengan 

akad-akad wadi'ah atau akad-akad lain yang tidak 

bertentangan dengan standar syariah, yang penarikannya 

dapat dilakukan kapan saja dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, atau dengan surat perintah pemindah 

pembukuan. 

b) Tabungan, adalah simpanan berdasarkan akad wadi'ah atau  

sehubungan dengan akad muḍārabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan standar syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan dengan akad tertentu yang 

disepakati, namun tidak bisa ditarik dengan cek , bilyet 

giro, atau perangkat yang berpotensi berbeda. Aturan 

                                                        
32  Wahabi,“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan Pendekatan Two Stage Stochastic Frontier Aproach (Studi Analisis di Bank 

Umum Syariah),” EconomicaiVI, no. 2 (2015): 57–58.” 
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tabungan diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 

c) Deposito, iDepositoiadalahiinvestasi aset berdasarkan akad 

Muḍharabah atau perjanjian lain yang tidak bertentangan 

dengan standar syariah, yang penarikannya harus dilakukan 

pada waktu tertentu dengan pertimbangan kesepahaman 

antara nasabah penabung bank syariah atau UUS. Deposito 

diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-

MUI/IV/2000 tentang deposito. Dalam standar 

muḍharabah, pemberi atau penyimpan bertindak sebagai 

pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai 

pengelola. Harta-harta yang disimpan tersebut kemudian 

menjadi untuk pembiayaan, karena situasi ini dengan 

asumsi bank melibatkannya untuk mendukung muḍharabah, 

bank bertanggungijawab atasisegala kerugianiyang mungkin 

terjadi. 

2. Kegiatanibankisyariahipadaopembiayaan 

a) Pembiayaan jual beli. Jualobeliodilaksanakanokarenaoadanya 

pemindahanokepemilikanobarang.Keuntunganodisebutkan di 

depan danotermasuk hargaodari hargaoyangodijual. Terdapat 

tigaojenisojualo belio dalamo pembiayaano konsumtif, modal 

kerjaodanoinvestasiodalamobankosyariahoyaitu:   

Menurut Imam Al-Marghanani Al-Hanafi murobahah yaitu 

“Murabahah is transferring what he owned in the first 

contract with the first price with an increase in profit”. 

Sedangkan definisi diskon murobahah adalah a sale at a 

price equal to the first price and an increase in a known 

profit agreed upon between the contracting parties.33 

Murobahah berdasarkan DSNi MUIiNo.04iTahuni2000 

ialahvmenjualvsuatuvbarangvdenganvmenegaskanvhargav beli 

                                                        
33 Anas Satti SattiiMohammed dkk., “Evaluationiof The Performance of Financing 

Formulas in IslamiciBanks: Field Study Applied on theiIslamic BanksiOperatingi in Sudan,” 

InternationaliJournal of Innovation, CreativityiandiChange, Volume 14, Issue 11, 2020. hal.550. 
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kepada pembeli dan pembelivmembayarnyavdenganvharga 

yangvlebihvsebagaivlaba. 

Dua, iSalam: Dalam memperdagangkan klien sebagai 

pembeli, pembeli memberikan uang tunai di tempat 

perjanjian sesuai dengan harga produk yang diminta dan 

gagasan barang dagangan yang dirujuk sebelumnya. Tiga, 

Istishna': Penting untuk Bai' As-Salām namun Bai' Al-

Istishna' mengikuti Bai' As-Salām namun angsuran dapat 

dilakukan beberapa kali angsuran berikutnya menjadi 

sutradara. Manfaat sesuai kesepakatan dalam perjanjian. 

b) Pembiayaanikemitraan. Mudharabah dan Musyarakah. 

Mudharabah adalah akad kerjasama bisnis antara dua 

perkumpulan dimana pihak utama (shahibul maal) 

memberikan (100 persen) modal, sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelola. Musyarokah, secara etimologis, 

musyarokah atau syirkah mengandung pengertian ikhtilath 

(perpaduan), khususnya perpaduan antara satu harta dengan 

sumber yang berbeda, sehingga tidak dapat dibedakan dari 

keduanya. Secara umum, musyarokah adalah kesepahaman 

kerja sama antara sedikitnya dua orang untuk suatu usaha 

tertentu di mana masing-masing pihak menyumbangkan 

cadangan (kemampuan) dengan pengaturan bahwa 

keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama oleh 

kesepahaman. 

c) Pembiayaanisewa,Ijarohiadalahiakadipenyediaanidanaidalam 

rangka pemindahan hak guna atau manfaat dari suatu 

barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpaidiikuti 

pemindahan suatuikepemilikan barang itu sendiri. IMBT 

(Ijarah Mumtahia Bit-tamlik) merupakan sewa diakhiri 

dengan pemindahan suatu kepemilikanibarang ataupun 

sejenis perpaduan antaraikontrak jual beliidan sewa ataupun 
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akad sewa yang diakhiri pemindahanikepemilikan kepada 

siipenyewa. 

d) Produkiyangiberkaitanidenganijasa.  

a. Sharf (Penjualan dan pembelian Valuta Asing), dapat 

dicirikan sebagai transaksi jual beli antara satu uang 

dengan yang lain, misalnya rupiah diperdagangkan 

sejauh menyangkut dolar, ringgit diperdagangkan 

dengan rupiah serta sebaliknya. 

b. Wakalah, artinya, mewakili, atau memberikan perintah. 

Secara khusus, wakalah adalah penyerahan (delegasi) 

untuk melakukan suatu tugas (taukil) pada pemberi 

kuasa hukum. Dalam praktik keuangan, itu terjadi 

ketika klien memberikan persetujuan kepada bank 

untuk memanggil dirinya sendiri untuk menjalankan 

administrasi tertentu. 

c. Kafalah, dalamt artit yangt sebenarnyat berarti 

tmenjamin. Kafalaht padat umumnyat adalaht tsuatu 

akadt untukt menawarkant suatut jaminant tyang 

diberikant oleht satut pihakt kepadat pihakt laintdimana 

penanggungt bertanggungt jawabt atast angsurant suatu 

kewajibant yangt menjadit hakt penerimat tjaminan. 

d. Hiwalah, tadalah pengalihan utang atau piutang dari 

pihak kreditur kepada pihak penanggung pelunasan 

hutang. Konsep hiwalah adalah memindahkan utang 

dari muhil sebagai peminjam pertama kepada pihak 

muhal’alaih sebagai peminjam kedua. Proses 

pengalihan tanggung jawab ini harus disahkan melalui 

akad hiwalah. 

e. Rahn, sesuait dengant istilaht syara't tadalah menjadikant 

bendat berhargat dalamt perspektift syara' 

adalahtuatutjaminantatauv kewajiban. tRahnttjugatdapatt 
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dicirikantt sebagai tkewajibant dengant menyerahkan 

barangt jaminant dant membuattt jaminan. 

d) Produk yang berkaitan dengan kegiatan sosial 

(a) Qordhttmerupakant akadt peminjamant hartat kepadat 

orangt laint dengant adanyat kembalianttsemisal. tDalam 

perbankant merupakant takad tpeminjaman ttkepada 

nasabahtt dengantt ketentuantt bahwatt nasabahtt twajib 

mengembalikanttdanattyangtditerimanyatkepadatlembaga 

keuangan tsyariah tpada twaktu tyang ttelah tdisepakati 

antarat nasabaht dan tlembagat keuangant syariah. 

Qordhul hasanvadalah pinjamant tanpat imbalant yang 

memungkinkant peminjamt untukt menggunakant tdana 

tersebutt selamat jangkat waktut tertentut dant 

mengembalikannyatdalam tjumlah tyang tsama tpada 

takhirtperiodetyangtdisepakati. 

(b) Ziswaf (Zakat, Infaq, Sodaqoh, dan Wakaf). 

(c) Penyaluran dana kebajikan dengan zakat produktif.34 

2.1.5 Pengambilan Keputusan      

a. Pengertian Pengambilan Keputusan  

Menurut Setiadi tpengambilantkeputusan konsumen adalah 

Menyatakantbahwa,tproses tpengambilan tkeputusan tyang trumit 

seringt melibatkantbeberapattkeputusan. Suatutkeputusant (decision) 

melibatkantpilihantditantara tdua tatau tlebih talternatift tindakan. 

Keputusantselalutmensyaratkantpilihantditantaratbeberapatperilaku 

yangtberbeda.35 

Menurut Prasetijo tdant Ihalauw ada sudut pandang dalam 

menganalisa dalam pengambilantkeputusantkonsumen antara lain:36 

                                                        
34 NurnasrinatdantP.AdiyestPutra, tKegiatantUsahatBanktSyariah t (Yogyakarta: 

tKalimedia,t2018), h.75-213. 
35 Nurlina, dkk, “PengaruhtKualitastPelayanan, tHarga dantLokasitterhadaptKeputusan 

PenggunaantJasatPengirimantBarang PT. CitratVantTitipantKilattKotatLangsa,” JurnaltSamudra 

tEkonomikat3, no.1t (2019): 4. 
36  RistiyantiiPrasetijoidan JohntJ.I.OtIhalauw,iPerilakutKonsument (Yogyakarta: iAndi, 

2005), h.260. 
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1. Sudut tpandang tekonomik, tpandangan tini tmelihat tbahwa 

konsumen adalah sebagai orang yang membuat keputusan 

secara rasional. Ini dapat berarti bahwa konsumen harus 

mengetahui  alternatif produk yang ada serta harus mampu 

membuat peringkatidari setiap alternatifiyangiditentukan. 

Dilihat dari kegunaan dan kerugian harus dapat 

mengidentifikasi salah satu alternatif yang terbaik. Menurut  

ahli sosial, model ekonomic man ini tidak realistis. Alasan 

yang mereka kemukakan adalah: Manusia mempunyai 

keterbatasan kemampuan,ikebiasaan danigerak, Manusia 

dibatasiioleh nilai-nilai serta tujuan, Manusia dibatasi oleh 

pengetahuan yang dimiliki. 

2. Sudutt pandang tpasif, pandangant init menyatakant tbahwa 

konsumen padai dasarnya ipasrah kepada kepentingannya 

sendiri  serta  menerima secara  pasif  usaha-usaha promosi dari 

pemasar. Kelemahan pandangan ini yaitu tidak 

mempertimbangkan kenyataan bahwasanya konsumen 

memiliki  peranan penting dalam setiap pembelian yang 

dilakukan mereka.  

3. Sudutt pandangt tkognitif, menurutt pandangant tini, tkonsumen 

adalah pengolah informasi yang selalu mencari dan 

mengevaluasi informasi tentang produk dan toko atau gerai. 

Cognitive man juga seringkali memiliki pola respon tertentu 

terhadap informasi yang berlebihan serta seringkali juga 

mengambil jalan pintas supaya memfasilitasi pengambilan 

keputusannya agar sampai pada keputusan yang memuaskan. 

4. Suduttpandangttemosional,tpandangan tini tmenekankant temosi 

sebagai pendorong utama sehingga konsumen membeli suatu 

produk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan 

konsumen merupakan suatu tindakan pemilihan yang dilakukan 

oleh konsumen atas beberapa alternatif yang dihadapkan pada 

dirinya. 
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b. Jenis-JenistKeputusant 

Parat ahlit bidang teorit keputusant sudaht mengembangkan 

beberapat carat gunat mengelompokkant beberapat jenist keputusan 

yangt berbeda-beda. Dalamt halt ini, akan dipergunakantpembedaan 

yangt banyakt diterimat umum contohnya yangt disarankant tHerbert 

tSimont dalamt Tampubolont seperti yang ttelah diuraikanttberikut 

ini:37 

1. Keputusant terprogram (Programmedt Decision) Keputusan 

yangt terprogramtialahtbilatkeputusan yang tdiambil didasarkan 

pada sering terjadinya suatu situasi yang khusus sehingga 

tdigunakan tprosedurt rutint untukt memecahkannya. tSuatu 

keputusant bisat diprogramt sejauht keputusant itut berulang-

ulangt sertat rutint dant telah tdikembangkan tprosedurttertentu 

gunatmenanganinya. 

2. Keputusant yangt tidaktterprogramt (Unprogrammedt Decision) 

Keputusant yangt tidakt terprogramt ialaht jikat keputusant baru 

tidakttersusuntt (unstructure), ataut belumt adat prosedurttyang 

pastituntuktmenanganinya, sebabt persoalant yangt timbult 

tidakt samat persist dengant yangt sebelumnyat ataut tsebab 

persoalant itut rumitt ataut luart biasat pentingnya. tDengan 

demikian, tkeputusant sepertit init memerlukant tpenanganan 

yangtsecarattkhusus. 

c. Langkah-Langkah Pengambilan Keputusan 

Keputusantmembeli ataupun mengkonsumsitsuatutproduk 

dengant merek ttertentut diawalitdengan langkah-langkahtsebagait 

tberikut:38  

1. Pengenalani Kebutuhan,Vadai saati konsument menghadapi 

suatutmasalah, yaitu ketika suatu keadaan  terdapat perbedaan 

                                                        
37 Umi Wahyu Anisa, “PengaruhiPersepsi, Preferensi, idan Sikap Masyarakat Muslim 

Terhadap Keputusan PembelianiJasa Bank Syariah (Studi KasusiKecamatan Mungkid Kabupaten 

Magelang)”, (Skripsi IAIN Salatiga), h.36. 
38 Nina Maharani, “PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 

TERHADAP PRODUK IPHONE DI BANDUNG,” Jurnal Unisba, n.d., h. 67–68, 

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/performa/article/download/3043/1904. 
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antara keadaan yang diinginkan dan keadaan yang sebenarnya 

terjadi. Faktor yang  mempengaruhi kebutuhan menurut Engel, 

Blackwell, dan Miniard diantaranya waktu, perubahan situasi, 

pemilikan produk, konsumsi produk, perbedaan individu, 

pengaruh pemasaran.  

2. Pencariani Informasi, mulaii dilakukani ketikai konsumen 

memandang bahwa kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan 

membeli serta  mengkonsumsi suatu  produk. Konsumen akan 

mencari informasi yang tersimpan di dalam ingatannya 

(pencarian internal) serta  mencari informasi di luar (pencarian 

eksternal).  

3. Evaluasi Alternatif, iprosesi mengevaluasii dani menilai produk 

dan merek, dan memilihnya sesuai dengan apa yang 

diinginkan konsumen. Pada proses evaluasi alternative, 

konsumen membandingkan berbagai pilihan yang bisa 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Evaluasi alternatif 

muncul karena banyaknya alternatif pilihan, dan disini 

konsumen akan memilih merek yang akan memberikan 

manfaat yang diharapkannya.  

4. Keputusani pembelian, i konsumeni akani menentukanii pilihan 

dan bentuk niat pembelian setelah melalui tahap-tahap 

sebelumya, konsumen biasanya akan membeli produk yang 

paling bisa memenuhi kebutuhannya. Konsumen juga dapat 

menunda atau menghindari keputusan pembelian jika resiko 

yang dihadapi besar bila membeli produk tersebut.  

5. Perilakui sesudah ipembelian, konsumeniakan mengevaluasii 

produk yang dibelinya apakah memuaskan atau tidak, jika 

memuaskan dan sesuai harapanikonsumen maka kemungkinan 

akan kembali membeli produk tersebut. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

Penelitian iterdahulu yangi relevan bertujuan guna memperoleh 

bahan acuan dan perbandingan. Selain itu untuk menghindari tanggapan 

kesamaan. Penelitian terdahulu yang relevan, antara lain:  

Tabel 2.1 

PenelitianiTerdahulu 

No Nama Judul Metode 

Penelitian 

HasiliPenelitian 

1 Umi Wahyu 

Anisa (IAIN 

Salatiga, 2016) 

Pengaruhi 

Persepsi, i 

Preferensi, i 

idaniSikap 

Masyarakati 

Muslimi 

Terhadani 

Pembelian Jasa 

BankiSyariahi 

(Studi Kasus di 

Kecamatani 

Munkidi 

Kabupateni 

Magelang) i 

Kuantitatif Persepsiidanipreferensi 

berpengaruhiterhadap 

keputusanipembelian. 

sedangkanisikapitidak 

berpengaruhiterhadap 

keputusanipembelian 

artinyaisemakinitinggi 

tingkatisikapitidak 

berpengaruh terhadap 

keputusanipembelian 

jasaibankisyariah 

2 Dani Panca 

Setiasih (IAIN 

Walisongo, 

2011) 

Analisisi 

Persepsi, i 

Preferensi, i 

Sikapidani 

PerilakuiDosen 

Terhadapi 

Perbankani 

Syariahi (Studi 

KasusiPada 

Doseni Fakultasi 

Kuantitatif Persepsiiberpengaruhi 

positifiterhadapisikap 

doseniFakultasiSyariah 

IAINiWalisongoi 

Semarangiterhadap 

PerbankaniSyariah, 

preferensiiberpengaruh 

terhadapisikapidosen 

FakultasiSyariah IAIN 

WalisongoiSemarang. 
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SyariahiIAIN 

Walisongoi 

Semarang) i 

sikapiberpengaruh 

terhadapiperilakuidosen 

FakultasiSyariahiIAIN 

WalisongoiSemarang 

terhadapiPerbankan 

Syariah. i 

3 Abdul Hakim 

(IAIN Salatiga, 

2016) 

Pengaruhi 

Persepsii 

Kemudahani 

kemudahan, i 

Persepsii 

Kemanfaatan, i 

DaniKelompok 

Referensi 

Terhadapi 

Penggunaani 

Alati 

Pembayarani 

Menggunakan 

Kartui(APMK) 

StudiiKasusi 

Masyarakati 

Kabupaten 

Grobogan 

Kuantitatif Hasilidariipenelitiani 

bahwaipersepsii 

kemudahanidan 

kelompokireferensi  

berpengaruhipositifidan 

signifikanisedangkan 

persepsiikemanfaatan 

berpengaruh positifitapi 

tidakisignifikani 

terhadapipenggunaani 

alatipembayarani 

menggunakanikartu 

(APMK).  

4. Luqman 

Santoso (IAIN 

Salatiga, 2016) 

Persepsiii 

masyarakatii 

umumii 

terhadapibanki 

syariahi (Studi 

kasusidi 

kabupatenii 

Semarang) i i 

Kuantitatif Metodeipenelitiani 

menggunakanicluster 

samplingidanisample 

randomisampling. 

Adapunipersepsiiyang 

dimaksudiadalah 

persepsiiyangitimbul 

atauidisebabkanidari 
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pengetahuan, iprofesi 

danibagiihasilidapat 

disimpulkanivariable 

pengetahuani 

berpengaruhisignifikan, 

variabeliprofesi 

berpengaruhisignifikan, 

variabelibagiihasil 

berpengaruhisignifikan, 

daniVariabel 

independenvsecara 

bersama-samai 

mempengaruhiivariabel 

dependen. i 

5 Dina Fransiska 

(IAIN 

Batusangkar, 

2021) 

Persepsii 

masyarakati 

NagariiSaloya 

TanangiBukit 

Silehi 

kecamatani 

LembangiJayai 

terhadapiBank 

NagariiSyariahi 

cabangikota 

Solok”. Skripsi 

fakultasi 

ekoonomii 

IAINiBatui 

sangkar. i 

Kuantitatif Persepsiimasyarakat  

NagariiSalayoiTanang 

BukitiSilehiterhadap 

karakteristikibank 

syariahilebih banyaki 

padaikategoriibaik. Hali 

iniidibuktikani 

menggunakanitekniki 

clusterisamplingidan 

simpleiramdomi 

samplingihasilnyaiyaitu 

kategoriivariabel 

karakteristik dimana 

respondeniyangi 

memberikanipenilaian 

terhadapivariablei 

PersepsiiKarakteristik  

dalamikategoriibaik. 
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7 Mamduh  

(2015)   

Pengaruhi  

Persepsi, i  

Preferensi, 

Sikap dani 

Perilakuii 

TakmiriMasjid 

TerhadapiBank 

Syariahi (Studi 

Kasusi  

Kecamatanii 

Ngaliyani Kota  

Semarangi 

Kuantitatif persepsi, preferensi, i 

danisikapitakmirimasjid 

sebagaianibesar posistif, 

inamun  demikian pada 

aspek perilakui hanyai 

sebagian 48%i 

respondeni secara 

induvidu iyang 

menggunakanijasa-jasa 

bankisyariah. iAdapun 

secaraikelembagaani 

35%imasjid yang 

menyimpanikasimasjid 

diibankisyariah. 

8 Fitriani Sinaga 

(Universitas 

Muhamadiyah 

Jakarta, 2019) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mepengaruhi 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Jasa Bank 

Syariah (Studi 

Kasus Bank 

Mandiri Syariah 

KCP Cirendeu) 

Kualitatif faktor   psikologis, dan  

pemasaran berpengaruh 

terhadap keputusan   

nasabah menggunakan 

jasa   Pada Bank 

Syariah Mandiri 

Cirendeu. Faktor 

pertama   yaitu faktor 

psikologis   yang terdiri 

dari motivasi, persepsi, 

proses belajar,  

keyakinan dan  sikap. 

Faktor   yang kedua 

yaitu faktor   pemasaran 

yang terdiri dari   

produk, promosi, iklan 

serta  pelayanan. 

8 Ahmad Analisisi Kualitatifi Persepsii santri pada 
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9 Khozin 

Asrofi (UIN 

Walisongo, 

2016) 

PersesiiDani 

SikapiSantriiTe

rhadapi Bankii 

Muamalati 

Indonesiai 

Studiikasusidi 

Pondokii 

Pesantrenii 

Tahfidzulii 

Qurani Baituli 

Abidiniii 

Darussalamii 

Kalibeberii 

Mojotengahi 

Wonosoboiii 

Banki Muamalat 

Indonesiaisebanyak 

70%i sudahisesuaii 

denganisyariatiislam 

danii30% masihisama 

denganibank 

konvensional. iDalam 

penelitianitersebut 

dijelaskanibahwa 

persepsiidanisikap 

santriipositifibelum 

tentuimenjadikanii 

santriimenggunakani 

pelayananiidariiBank 

MuamalatiIndonesia 

danidisebabkanioleh 

beberapaifaktor, i 

antarailainikeluarga, 

faktoriuniversitas, 

faktoriipekerjaan, idan 

faktorilingkungan. 

 

 

10 

Jahangir dani 

Begum, dari 

(Independent 

University, 

Bangladesh, 

2018) 

Theiroleiof 

perceivedi 

usefulness, i 

perceivedi 

easeiofiuse, 

securityiand 

privacyiand 

customeri 

attitude toi 

engenderi 

customeri 

kuantitatif Variabelidependen 

Perceivediiusefulness, 

perceivedieaseiof use, 

securityiandiprivacy 

danicustomeriattitude. 

Variabeliindependeni 

Customeriadaptationiin 

theicontextiofielectronic 

banking. iHasilii 

penelitianiyaitu 

Perceivediusefulness, 
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adaptationiin 

theicontext of 

electronicii 

banking. i 

perceivedieaseiofiuse, 

securityiandiprivacy 

berpengaruhilangsung 

denganicustomer 

adaptation, iCustomer 

attitudeiidipengaruhi 

langsungioleh 

perceivediiusefulness, 

perceivedieaseiof use 

danisecurityiand 

privacy. i i 

 

 

11 

BintaiTijjani 

Jibrili 

(InternationaliI

nstituteiof 

Islamici 

Bankingi andi 

Finance, i 

Bayeroi 

Universityi 

Kano, i 

Nigeria, i 2021) 

i 

Awarenessi andi 

Perception of 

Customersi on 

Islamici 

Bankingi 

Productsiand 

Services: iA 

Meta-Synthesis. i 

i 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan pertama, 

produk bank dan 

pelayanan (banking 

products and services) 

mengalami kemajuan 

dan diterima kalangan 

muslim dan non 

muslim. Kedua, 

kesadaran (awareness) 

elemen kunci 

mempengaruhi 

konsumen. Ketiga, 

persepsi (perception) 

tentang perbankan 

syariah terdapat 

kesalahpahaman terkait 

produk dan pelayanan. 

Keempat, terdapat 

hubungan (correlation) 

antaraipengetahuan 
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tentangiperbankan 

syariahiterhadap pilihan 

produkidanijasa 

perbankanisyariah. 

Kelima, agama 

(religion) bukanlah 

motivasi terpenting 

antaraibankidan 

nasabahitetapiicepatidan 

penyampaian layanan 

yang efisien, reputasi 

dan citra bank, 

kebijakan penetapan 

harga, dan kerahasiaan 

lebih penting. Keenam, 

lingkungan sosial  

berhubungan dalam 

meningkatkan 

kesadaran kepada 

nasabah tentang bank 

syariah. 

1

12 

Sella Setya 

Sahanaya, 

Sriroso 

Satmoko dan 

Tutik 

Dalmiyatun 

(Jurnal Soca, 

universitas 

Diponegoro, 

2020) 

Sikap petani 

terhadap 

Produk Bank 

Syariah Mandiri 

di Kecamatan 

Gubug 

Kabupaten 

Grobogan  

Kuantitatif  hasil bahwa umur 

petani, tingkat 

pendidikan dan 

pendapatan secara 

parsial berpengaruh 

pada sikap petani 

terhadap produk bank 

Syariah Mandiri. 

Lamanya usahatani dan 

jumlah tanggungan 

keluarga secara parsial 
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tidak berpengaruh pada 

sikap petani terhadap 

produk bank Syariah 

Mandiri 

1

13 

Anita 

Rahmawaty 

(Jurnal Addin, 

IAIN Kudus, 

2014) 

Persepsi 

Tentang Bank 

Syariah 

Terhadap Minat 

menggunakan 

Produk Bank 

BNI Syariah 

Semarang 

Kuantitatif  persepsi tentang Bunga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat menggunakan 

produk bank syariah, 

persepsi tentang Bagi 

hasil berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan produk 

bank syariah, persepsi 

tentang produk bank 

syariah tidak 

berpengaruh terhadap 

minat menggunakan 

produk bank syariah. 

1

14 

Fatqul Mubin 

Khoiriyah 

( Jurnal 

Ekonomi 

Syariah,Teorid

an Terapan, 

Universitas 

Negeri 

Surabaya , 

2021)  

Determinan 

Preferensi 

Menabung 

Mahasiswa di 

Bank Syariah 

Dengan 

Persepsi 

Sebagai 

Variabel 

Moderating  

Kuantitatif  Pengetahuan produk 

Bank Syariah, 

pelayanan Bank 

Syariah, pendapatan, 

dan persepsi mampu 

memengaruhi 

preferensi menabung 

mahasiswa di bank 

Syariah secara parsial 

maupun simultan. Yang 

berarti, apabila 

pengetahuan produk 
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Bank Syariah, 

pelayanan Bank 

Syariah, pendapatan, 

dan persepsi meningkat, 

maka preferensi 

menabung mahasiswa 

di bank Syariah juga 

akan mengalami 

peningkatan. Namun,  

persepsi  sebagai  

variabel  moderating  

hanya  mampu  

memoderasi  

pengetahuan  produk  

Bank Syariah  terhadap  

preferensi  menabung  

mahasiswa  di  Bank  

Syariah  atau  bertindak  

sebagai quasi 

moderator, yang berarti 

persepsi merupakan 

pemoderasi 

pengetahuan produk 

Bank Syariah terhadap 

preferensi menabung 

mahasiswa di bank 

syariah, sekaligus 

persepsi merupakan 

variabel independen. 

Sedangkan,  persepsi  

tidak  mampu  

memoderasi  pelayanan  
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Bank  Syariah  dan  

pendapatan  terhadap 

preferensi  menabung  

mahasiswa  di  Bank  

Syariah,  yang  berarti  

persepsi  bertindak  

sebagai predictor 

moderator atau  

persepsi  hanya  

bertindak  sebagai  

variabel independen  

dalam  model  

hubungan penelitian ini. 

 

Dari beberapa penelitianiterdahuluiyangitelahidipaparkanipenulis 

diatasi dengan penelitiani dalam ini adalah penelitiani inii berfokus pada 

persepsi, preferensi, dan sikapimasyarakat terhadapikeputusan penggunaan  

jasaiibank syariah sertaipenelitianidilakukan pada masyarakat kecamatan 

Kradenan  kabupaten Grobogan.  

2.3  Rumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Persepsi iTerhadapi Keputusan PenggunaaniJasa Bank 

Syariah 

Menuruti Robbins idan iJudge iParai individu idalamiorganisasii 

membuat  keputusan, dapatidiartikan mereka membuati pilihan-pilihan 

darii duai alternatifi ataui lebih. Pembuatani keputusani munculi dari 

sebagaii reaksii atasi sebuahiimasalah. Artinya, adaiiketidaksesuaian 

antarai perkarai saat ini dani keadaani yangi diinginkan. iTiap-tiap  

keputusanii membutuhkani interpretasii sertai evaluasi iinformasi. 

iBiasanya data didapati dari banyaki sumberi dani data-datai tersebut 

harusi disaringi diproses, dan diinterpretasikan. iPersepsi-persepsi 

berasali darii pembuati keputusani akani menjawabi keputusani tersebut. 
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Penelitianipenelitian terdahulu yang hasil serasi mengenai 

persepsi antara lain Umi Wahyu Annisa (2018), Dwi Ana Ratna  

Utami (2017), Sari (2012). Hasil penelitian-pernelitian terdahului 

menunjukkan bahwa persepsi berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadap keputusan ipenggunaani Sedangkan ipenelitiani yangidilakukan 

iDani iPancaiSetiasihii(2011) menunjukkani hasil berbeda yaitui persepsi 

iberpengaruhinegatifipadaikeputusanimenggunakanibankisyariahiartinya

iadanya persepsi justru penggunaanimengalamiipenurunan. 

H1: Persepsi Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Bank Syariah. 

 

b. Pengaruh Preferensi TerhadapiKeputusan PenggunaaniJasa Bank 

Syariah 

Menurutiipendapatiikotleriibahwaiiikonsumeniimemprosesiiinfo 

imengenaiipilihaniimerekigunaiimembuatiiikeputusaniiiterakhir. iPertama, 

ikitai melihati kalaui konsumen imempunyaii kebutuhan. Konsumeni 

akaniiimencariiimanfaatitertentuiiselanjutnyaiimenilaiiatauiimengevaluasi

iatributiproduk.Konsumeniakanimemberikanibobotiberbeda untuk tiap-

tiap atributiproduk sesuai dengan kepentingannya.  

Penelitian-penelitianiterdahulu mengenai preferensi antara lain 

Nudiya Anburika (2018) dan Hanafiah (2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa preferensi berpengaruh positif dan signifikan 

pada keputusan Penggunaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Noor (2011) menunjukkan hasil bahwa preferensi berpengaruh 

negatif pada keputusan Penggunaan. 

H2:iPreferensiiiBerpengaruhiiPositifiiTerhadapiiKeputusan 

PenggunaaniJasaiBank Syariah. i 

 

c. Pengaruh Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Model sikap yang berkembang akan menjadi penting bagi 

pemasaridengan asumsi model tersebut dapat mengantisipasi perilaku 

pelanggan. Pada akhirnya, sejauh mana perspektif pelanggan dapat 
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digunakan sebagai alasan untuk mengantisipasinya. Untuk mengetahui 

bagaimana perspektif dapat mengantisipasi perilaku pelanggan, kita 

dapat menggunakan teori reasoned action dari Fishbein. Sesuai 

hipotesis ini, perkiraan sikap yang tepat tergantung pada tindakani 

pembelian atau penggunaan merek, bukan pada merek yang 

sebenarnya. mengkonsumsi item pada akhirnya akan menentukan 

tingkat pemenuhan. 

Hasil penelitian yang serasi dilakukan oleh Nadia (2015) sikap 

tidakiiberpengaruhiiipositifiidaniisignifikanipadaiikeputusaniiipenggunaan

iiPenelitian-penelitianiterdahulu mengenai sikap Dani Panca Setiasih 

(2011) dan Lestari (2014) berpengaruh positif dan signifikan pada 

keputusan penggunaan.  

H3: SikapiiiiiBerpengaruhiiiiPositifiiiiiTerhadapiiiiKeputusan 

Penggunaan Jasa Bank Syariah 
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2.4 KerangkaiPemikirani 

Dalamimelakukan penelitiannya imengungkap pengaruhnyaidari 

variable persepsi, ipreferensi, idani Sikapi terhadapikeputusani penggunaan 

jasaibank syariah. Berikut gambaranikerangkaipemikiraniteoritikidiibawahi 

ini: 

Gambari2.2  

KerangkaiPemikiraniTeoritik 
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

 

4.1 JenisiPenelitianidaniSumberiDatai  

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenist penelitiant ini merupakant penelitiant lapangant (field 

research), t adalah penelitiant yangt dilakukant  secarat langsung 

pada lapangant atupunt padat responden. Dalamt penelitiant init 

yangt dipakai adalah penelitian kuantitatif, Muhammadt 

menjelaskant jikat itatat cara sistemt kuantitatift adalaht tatat carat 

yangt menggunkant angka maupunt statistikt dant untukt penelitiant 

init informasit datanya tdiperoleh darit aktivitastidilapangan.39  

3.1.2 Sumber Data 

Datat primert adalaht sumber datat yangt langsungt 

memberikan datat darit pihakt pertamat kepadat pengumpult data. 

Dalamt penelitian init, datat primert diperoleht darit hasilt 

penyebarant kuisionert pada masyarakatt di Kecamatant Kradenan, t 

Kabupaten. 

3.2 Populasitdantsampel 

3.2.1 Populasi  

Populasit adalaht generalisasit yangt terdirit atast objekt atau 

subjekt yangt mempunyait kualitas dant karakteristikt tertentut yang 

ditetapkant oleht penelitit untukt dipelajarit dant kemudiant ditarik 

kesimpulannya.40 Populasit merupakan tkesemuat target iseharusnya 

bergunat untukt meneliti, sertat jugat hasilti sepertit itut untukt hasil 

peneltiant yangt telaht dilakukan.41 Populasit dalamttipenelitiant ini 

                                                        
39 MuhammadiMuslic, MetodeiPengambilaniKeputusaniKuantitatif i (Jakarta: Bumi 

Aksarai, 2009), h.2. 
40 Sugiyono, tMetodetPenelitiant Pendidikant (PendekatantKuantitatif,t Kualitatif, t dan 

R&Dt (Bandung: t Alfabeta, t 2010), h.117. 
41 Ma’ruftAbdullah, Metodetpenelitiantkuantitatif (Yogyakarta: tAswajatPresindo, t2015), 

h.226. 
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adalaht Masyarakatt Kecamatan tKradenan dengantjumlahtpopulasit 

83.480 orang.42 

3.2.2 Sampel 

Sampelt adalaht bagiant darit jumlaht sertat karakteristikt yang 

dimilikitoleht populasit tersebut.43 Sebabt populasit banyaktt dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada pada populasi sebab 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka, penelitii dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasittersebut.  

Tekniktpengambilantsampelt dalamt penelitiant init yaitut teknik 

probabilityt samplingt dipakait sebagait suatut istilaht yangt lebiht tepat 

teknikt pengambilant sampelt dengantipendekatant ilmutstatistik. Dalam 

teknikt ini, penentuant sampelt penelitiant dengant prinsipt memberikan 

kemungkinant ataut probabilityt yangt sama padatisetiapt anggota 

populasit untukt menjadit sampelt terpilih. Modelt probabilityt sampling 

yangt dipakait dalamt penelitiant ini yaitut modelt clustert random 

samplingt merupakant teknikt penentuant sampelt yangt berdasarkan 

kelompokt demografit maupunt geografit yangt tidakttmempunyai 

tingkatant secarat stratat dari anggotat populasit penelitian. t Padat 

teknikt init dapatt diartikant subyekt penelitiant dikelompokkani 

menurutt areat atauttempattdomisili.44  

Kecamatan Kradenan memiliki 14 kelurahan sedangkan 

masing-masing setiap kelurahan atau desa memiliki beberapa dusun 

yaitu desat Bago, desat Banjardowo, desat Banjarsari, desat Crewek, 

desat Grabagan, desat Kalisari, desat Kradenan, desat Kuwu, tdesa 

Pakis, desat Rejosari, desat Sambongbangi, desat Sengonwetan, desa 

Simo, dan desat Tanjungsari.  Denganidemikian guna tmengambil 

sampelt individu-individut masyarakatt kecamatant Kradenant agar 

mewakilit perlut menentukant areat sampelnyat terlebiht dahulut. 

                                                        
42 BPS, “Kecamatan Kradenan Dalam Angka,” in Katalog BPS 1102001.3315070, 2020, 

h.18, www.grobogankab.bps.go.id. diakses 11 April 2020 Pukul 15.20 WIB. 
43 Sugiyono, iMetode PenelitianiPendidikan (PendekataniKuantitatif, Kualitatif, idan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h.117. 
44 Supardi, iMetodologiiPenelitianiEkonomi dan Bisnisi (Yogyakarta: UII Press, 2005), 

h.108-113. 
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Setelaht sampelt wilayaht dit tentukant makat selanjutnyat adalaht dapat 

ditentukant sampelt individu-individut darit anggotat masyarakat 

menurutt areat yangt terpilih sebagai sampel penelitian Pemilihan 

sampel individu peneliti menggunakant teknikt sampelt random 

samplingt yaitu pengambilant sampelt penelitiant yangt dilakukan 

dengant menggunakant  carat acakt sederhanat (undian).45  

Dalamt menentukant jumlaht sampelt dari setiap populasi. 

Maka, ditetapkantdalam memakai rumustSlovin yaitu:46 

𝑛 =
Ni

1 + Ne
 

Keterangani: 

n = JumlahiSampel  

N= Jumlahitotalipopulasi 

e = Errorii 

Aturan dalam sebuah ketidakteliti karena kesalahannyaipenentuan 

sampel dapat dimaklumi sebesar 10%. 

𝑛 =
83.480 

1 + 83,480(10%)²
= 99,8 

Data dari hasil sebanyak 83.480 orang, jadi hasilisampel dariirumus 

sloviniadalah dibulatkanimenjadi 100 responden.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Datat yang digunakan untukt bahant datanyat tersebut adalah 

berdasarkant angkett atau tkuesioner. Dalamt mengumpulkant datat tuntuk 

kuesionert umumnyat untukt penelitiant tfilosofis, historist tataupun 

tdeskriptif,. 

a. Kuesioner, tyaitu kumpulan soalttanya yang ditulist digunakant tdalam 

mendapatkant informasit tentangt narasumbert tuntuk memaknai 

informasit dalamt pribadit individu, atau perihal tapapun yang diat tahu. 

Adanyat kuesionert yang dipakait dalamt mengambilt informasiiprimer. 

Soal-soalt tanyat ditulis didalamt kuesionert sebagait bahant tpenelitian 

                                                        
45 Ibid., h.108. 
46 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), h.160. 
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itu berkenaan tentang persepsi, preferensi, dani sikap masyarakati 

umum terhadap penggunaanijasaibankisyariah.47 

b. Dokumentasi, yaitut carat menemukant informasit perihalt tapapun 

ataupunt faktort berbentukt dalamt notulent trapat, ttranskip, tbuku,  

tcatatan, tsurat tkabar tagenda, tmajalah, tdan tlainnya. tDimana tfaktor-

faktort yang tpenting tdimaksudkan tdalam tkesempatan tyang 

menghimpunt informasit dengant carat mempelajarit sertat mencatatt 

hal-halt yangt menjadittpenting.48 

3.4 Pengukuran 

Sudut pandang Sugiyono tentang variabelt yaituttatribut, sifatt atau 

nilait padat tseorang, kegiataniatau obyekt dimanat mempunyai tbeberapa 

pilihant khusust dimanat penelitit dapat menetapkaniagar dipelajari dan 

selanjutnya ditarik kesimpulanitersebut. Dalamt penelitiant yangt berisit tatas 

variabelt bebast (independen) sertat variabelt terikatt (dependen). tPendapat 

Sugiyonot variabelt bebast yaitut dimanat menjadit pengaruhttataupun karenat 

terjadit perubahant ataut muncult variabelt terikat. sebaliknyat variabelt 

terikatttadalah variabelt yangt dipengaruhit ataut sebagaittakibat, karenatdari 

variabeltbebas. Penelitiant dengant memakait Variabelt bebast (X) tadalah 

persepsi (X1), preferensi (X2), sikap (X3) dan keputusan penggunaan (Y):  

Tabeli3.1  

IndikatoriVariable 

Variabeli Indikatori Skalai 

pengukuran 

Persepsi 

(X1) 

Variabelipersepsi diukuridengan tindikator 

yangt dikembangkant  oleh Prasetijot dant 

tlhalauw tyaitu: 

1. Pengalamani 

2. Kebutuhan saatiitu 

3. Nilai-nilait yangt dianutnyat 

Memakai 

skala likert 

                                                        
47 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Zifatama Publishing, 2008), h.43. 
48 SuharsimitdantArikunto, ProsedurtPenelitiantSuatutPendekatantPraktek (Jakarta: 

RinekatCipta, t1991), h.231. 
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4. Ekspektasit 

5. Tampakan Produk 

6. Sifat-sifatistimulus 

7. Situasi lingkungan 

Preferensi 

(X2) 

Variabeltpreferensit menggunakant tfaktor-

faktor yangt dikembangkant oleh tHusein, 

yaitut: 

1. Budayat 

2. KelastSosialt 

3. PengaruhtPribadit 

4. Motivasit 

5. Persepsit 

6. ProsestBelajart 

7. Demografit 

Memakai 

skala likert 

Sikap 

(X3) 

Variabelt sikapt diukurt menggunakant 

kompenent yangt dikembangkant toleh 

tSunyoto, tyaitu: 

1. KomponentKognitift 

2. KomponentAfektift 

3. KomponentKonatift 

Memakait 

skalatlikert 

Keputusan 

Penggunaan  

(Y) 

Varibel keputusant pembeliant diukur 

menggunakant 4 sudutt pandangt yang 

dikembangkant oleht Prasetidjot dan 

tIhalauw, yaitu: 

1. Suduttpandangtekonomik 

2. Suduttpandangtpasif 

3. Suduttpandangtkognitif 

4. Suduttpandangtemosional 

Memakait 

skalatlikert. 

 

Dalam menggunakan metodet pengukurant dengant menggunakan 

skalat Likert. Menurutt pendapatt Sugiyonot skalat Likertt digunakant dalam 

pengukuranttsikap, tpendapat, dant persepsit seseorangt ataut kelompokt 
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dalamt peristiwat sosialnya. Dalamt menggunkant skalat Likert. tJaditvariabel 

yangt diukurt dijelaskant sebagait indikatort variabel. Selanjutnyat tyaitu 

indikatort kemudiant digunakant untukt titikt tolakt dimanat dalamt membuat 

unit-unitt instrument berbentukt statementt maupunttpertanyaan.  

Mengenait hasilt bagiant datatmenggunakantskalatLikert. tmempunyai 

susunant sangatt positift sampait ket ukurant sangatt negatift dalamt tbentuk 

tkalimat-kalimat. Skalat yangt digunakant penelitiant init sebagait berikut:49 

Tabelt3.2 

Skala Likerti 

SkalatInterval Kategorit Skort 

1 SangattSetujui 5 

2 Setujuti 4 

3 Netralt 3 

4 TidaktSetujut 2 

5 Sangatt TidaktSetujui 1 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 UjiiValiditas 

Merupakan uji data yang dipergunakan guna membuktikan 

sejauh mana alatt mengukurt  pengukurant objekt manat yang takan 

tdiukur. Suatu penelitian bercirikan baik berupa deskriptift tatau 

teksplanatif yang mengaitkant variabelt atau metodet prosesnyat 

tdiukur tidakt digunakanttuntuk secaratlangsung, permasalahantdari 

tujit validitas tidakt sesederhanat itu, bagiant yangt mengaitkant 

penjelasant metodet berasalt tingkatant teoretist sampai 

mencapaittempiris, namun tdalam sebuaht penelitiant harus validt 

agart hasilnyat dapatt benar tmengingatkantberartinyat 

masalahtvaliditas.50 

 

                                                        
49 Sugiyono, tMetode PenelitianiPendidikan (PendekatantKuantitatif, iKualitatif, tdan 

R&Di (Bandung: tAlfabeta, i2010), ih.20-29. 
50 SofianiSiregar, Metode PenelitianiKuantitatif:DilengkapiiDengan Perbandingan 

Manual &Spssi (Jakarta: PrenadaiMedia Grub, 2013), ih.46. 
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3.5.2 UjiiReliabilitas  

Dipakai dalam suatu pengukuran dalam kuesioner yang 

digunakan sebagai indikator dalamivariabel. Bilaidinyatakanireliabel 

bila hasilijawaban seorang tentang pernyataan demikianistabilisetiapi 

waktunya. Adalah pengukuran dari uji reliabilitas yang diukur 

memakai uji statistik Cronbach’s Alpha sesuai ketentuan bila 

variabel yang diteliti dapat dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 6,00. 

3.6 UjitAsumsitKlasiki 

3.6.1 UjitNormalitastti i 

Dimana tipe regresi yang digunakan dalamtuji bilamana tnilai 

residualt dimanat didapatt berasalt dari regresi distribusi yang tdilihat 

normal maupun tidakt normal. Sebagiani metode iujii normalitas 

merupakan didalam melihat penyebaranttinformasi dimana 

tbersumber diagonalt bentuk tOne tSamplet Kolmogorovt Smirnov 

tataupun tuntukt gambar normalnyat P-P Plott oft regretiont 

standardizedt tresidual.51 Dapatt disimpulkant bahwat jikat ujit 

normalitast dikatakant baikttbila nilaitresidualnyatnormal.  

3.6.2 UjiiMultikolinearitasii  

UjiiMultikolonearitas adalah bagian dari uji tasumsit klasikt 

dalam analisist regresit lineart berganda. Ujit ini bergunat tuntuk 

mengetahui apakaht terjadit interkorelasit ataut hubungant yangt kuatt 

antartivariablet independent. Metode didalamt menentukant apakaht 

adatmultikolinearitas dilaksanakant memakai metode meregresikani 

tipet tanalisis tdan melakukant ujit korelasit antart variabel 

tindependentidalamt  menggunakant variancet inflationt factort (VIF) 

dant tolerancettvalue. Jikat jumlahtinilainyat VIFtikurangnyat 10 ataut 

tolerancet lebihnyat 0,1 makat dapatt diartikant bila tipet diatast 

tidaklaht memilikit gejalat tmultikolinearitas.52 Dalamt mengetahuit 

                                                        
51 RochmatiAldy Purnomo, AnalisisiStatistik Ekonomi dan Bisnisidengan SPSS 

(Ponorogo: iCV. WadeiGroup, i2017), h.108. 
52 Ibid., h. 116. 
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terdapat ataut tidakttadanya gejalat multikolinearitast dalamt modelt 

regresitdilaksanakantidengan ketentuantsebagaitberikut:  

a) Jika jumlahtNilait Tolerancet <0,1.tVariancet InflattiontFactor 

(VIF)>10 menampilkantmakatdatattersebuttmengalamitigejalat 

tmultikolinearitas. 

b) JikatjumlahtNilai Tolerance >0,1 atauttVariancetInflattiontFactor 

(VIF)<10 menampilkant makat datat tersebutt  tidaklaht 

mengalami tmultikolinearitas. 

3.6.3 UjiiHeteroskedastisitasi  

Uji Heteroskedastisitas adalah jika mengetahuit apakaht dalamt 

modelt regresit telah terjadit ketidaksamaant varian tyang berasal tdari  

residualisatuipengamatanikeipengamatanilainnya.  

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metodet 

scattertplott melaluit nilai prediksi yang berguna tuntuk nilait 

residualnya. Hasilt yang benart dihasilkan jika ttidak 

terjaditttipettkhususttgrafik, semacam berkumpul tdit tengah, 

tmenyempitnya sesudah itu imelebarkani maupunikebalikannya. 

DalamiUjiistatistik yang dapat dipakaityaitu Ujitgletser, UjitWhite atau 

UjitPark.53 Residualt adalah jumlahi selisihi diantara nilainyai 

observasiibeserta nilaiiprediksi, tdan jika absolut adalah nilainya 

yangimutlak. Kriteria dibagi sebagaimana di bawah ini : 

a) Jila signifikansiidiantaraivariabelibebasibeserta absolut iresidual 

> 0,05 maka tidak terindikasiimasalahiheteroskedastisitas.  

b) Jika signifikansiidiantaraivariabel bebasidan absolut residual < 

0,05 maka terindikasi masalahiheteroskedastisitas.  

3.7  UjiiRegresiiLineariBerganda  

Didalamiskripsi tercantum sebagaiianalisis regresi linear berganda 

yaitu ikatanisemacamilinear diantara dua ataupun lebih yang  termasuk dalam 

perkembangan analisis regresi sederhana yang melalui pemakaianiSPSS.54  

                                                        
53 NicolausiDuli, MetodologiiPenelitianiKuantitatif: iBeberapa KonsepiDasar Untuk 

PenulisantSkripsi & AnalisisiData dengantSPSSt (Yogyakarta: tCV. BuditUtama, i2019), h.122. 
54 NiatSari daniRatnatWardani, iPengolahan daniAnalisaiData StatistikaidenganiSPSS 

(Yogyakarta: iDeepublish, i2015), h.70. 
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Hal ini dikarenakan untuk skripsi pada 3 variabel independen 

(persepsi, ipreferensi, idan sikap) beserta satu variabel dependennya 

(keputusan penggunaan). Analisist regresit lineart bergandattinittbertujuan guna 

untukt mengetahuit adat tidaknyaipengaruh duaiatau lebihivariable bebasi (X) 

terhadapivariableiterikati (Y). iBagian rumus atau pengujian dalam regresi 

linieribergandaiseperti di bawah ini:55 

3.7.1 UjiiKoefisieniDeterminasi 𝑹𝟐  

Dalam penggunaannya, mensurvei seberapa jauh kemampuan 

jenis tersebut untuk menggambarkan jenis-jenis faktor lingkungan. 

Nilai lengkap dari koefisient kepastian tberadat dit suatu ttempat tdit 

kisaran 0tdant1. Di manatR
2 adalah nilai rendah dari batas variabel 

independennya untuk memahami bahwa sebagian dari variable 

dependent sangatlaht dalamt batasnya.t Bagiant yangt nilainya sangat 

mendekati 1t adalah bahwa beberapat variable independennya (X) 

berbagi hampir semua data yang diharapkan untuk memprediksi 

sebagian dari variable dependennyat (Y). Koefisient determinasit 

berfungsi tuntukt mengetahuit berapat persent pengaruht yangt 

diberikant variable X secarat simultant tterhadapt variablettY. 

3.7.2 UjiiPengaruhiSimultan (F)  

Nilai pengukuran F dan p value dalam otomatis sebagai 

komponen analisis regrsi yang terjadi pada bagian Analisis of 

Variances, tANOVA. Tidakt seperti ujittt dalamt menguji 

signifikantkoefisien tparsial dengan regresit kembart bersamat dengant 

angkat0. DalamtujitFtuntuktuji kecurigaan atau asumsi jikat b1, b2 dan 

b3 bisatsemuannya, spesifik yaitu angkat 0. Dimana anggapan bahwa 

dikenal sebagai uji signifikan, bagaimana setiap garis regresi di mana 

atau dinilai atau ditaksir, bagaimana variabel Y berikatan linear 

dengan X1, X2 dan X3 Apakah terhubung  dengan hipotesis bahwa 

signifikan b1, b2 dan b3 seerti seorang atau tidak.  

                                                        
55 SuharsimiidaniArikunto, iProseduriPenelitianiSuatuiPendekatan Praktek i (Jakarta: 

RinekaiCipta, 1991), h.253. 
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Uji F bertujuan tada ttidaknyat pengaruht simultantyang 

diberikantvariabeltbebast (X) tterhadaptvariabeltterikatt (Y). 

3.7.3 Uji Parsial (T) 

Uji T bertujuant tuntuk mengetahuit adat ataut 

tidaknyattpengaruh parsialt (sendiri) t yangt diberikant variablet bebast 

(X) terhadapt variablet terikattt(Y).  

Dalam pengujian signifikan konstanta dengan variable bebas 

seperti parsial maupun individunya pada variable terikat. Sebagian 

dari fase kepastian yang digunakan adalah 95% dan sebagian 

signifikannya adalah 5% (= 0,05) di kategorikan 

a) Jikatt hitung t> t tabel dant probabilitas atautkemungkinan 

(nilai  signifikannya) < tingkat signifikan 5% (= 0,05) sampai Ha 

diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

signifikannya untuk setiap variable independen terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika tthitungt < t tabel dan probabilitastatautkemungkinan 

(nilait signifikannya) > tingkattsignifikant5% (= 0,05) sampai 

Hotditerimatdan Hatditolak, hal initmenunjukkant bahwat terdapatt 

pengaruht signifikannya untuk setiap variable independen kepada 

variable dependen.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
56 Algifari, i Statistika i Induktif, 3 ed. (Yogyakarta: i STIM YKPN, 2016), h.255. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Kradenan adalah kecamatan idii kabupaten iGrobogan JawaiTengah. 

Batas wilayahikecamatan Kradenan bagianiutara yaitu kecamatan Wirosari 

dan kecamatan Ngaringan, Bagian Timur kecamatan Gabus, Bagian barat 

kecamatan Wirosari, dan bagian Selatan kabupaten Sragen. Berdasarkan data 

dinasikependudukanidan catatanisipilikabupatenvGrobogan jumlah penduduk 

kecamatan kradenan tahun 2019 adalah 83.480 orang. 41.930  penduduk laki-

laki dan 41.550 penduduk perempuan yang tersebar di 14 desa, 77 Dusun, 99 

RukuniWargai(RW), serta 551 RukuniTetanggai(RT). RukuniTetangga (RT) 

terbanyakidimilikiiolehiDesa Kradenan yaitu 59 RT, sedangkaniyangipaling 

sedikiti dimilikii oleh Desa Tanjungsari, yaitu 21 RT. Jumlahi perangkati desai 

diiKecamataniKradenan adalahi 152iorang. Penduduk kecamataniKradenan 

mayoritas adalah muslim yaitu sebanyak 82.343 muslim. 324 penduduk 

kristen, 90 penduduk katolik, 11 penduduk Hindu, dan 7 penduduk  budha. 

Dii bidangi perekonomiani kecamatani Kradenani hampiri semuai desa 

memilikii pasari desai yang idapat imemenuhiikebutuhan imasyarakati desa. Di 

Kecamatani Kradenanijuga banyak terdapatiwarung, itoko, ikios sebagaiisarana 

lapangan iusahai penduduknya. Selainiitu juga ada saranai perekonomian 

lainnyaiseperti iKUD, Koperasii Simpan iPinjam idan ilainnya. Kecamatan 

Kradenan memiliki luas lahan  keadaan akhir tahun 2018 (Berdasarkanihasil 

EvaluasiiPenggunaaniTanahi (EPT) itahuni1983 untuk Kecamatan Kradenan 

seluruhnya seluas 10.773,67 Ha yang terdiri dari Lahan sawah 3.966,25  

Hektar, Lahan tanah kering 6.807,42  Hektar yang terdiri dari tegalan atau 

kebun, pekarangan, perkebunan, hutan Negara, kolam atau tambak, dan 

lainnya. Oleh karena itu, banyak masyarakat yang bidang pertanian. 

Kecamatan Kradenan terdapat 14 kelurahan sedang masing-masing setiap 

kelurahan memiliki beberapa dusun yaitu desa Bago, desa Banjardowo, desa 

Banjarsari, desa Crewek, desa Grabagan, desa Kalisari, desa Kradenan, desa 
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Kuwu, desa Pakis, desa Rejosari, desa Sambongbangi, desa Sengonwetan, 

desa Simo, dan desa Tanjungsari.   

4.2 Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan  penelitian di kecamatan 

kradenan respondennya adalah masyarakat umum kecamatan kradenan. Data 

yang didapat oleh peneliti berasal dari kuisioner yang telah dibagikan kepada 

responden kemudian diolah serta dianalisis.  

a. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Responden (orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 43 43% 

2 Perempuan 57 57% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 

 Dari table diketahuivresponden laki-lakiisebanyak 43 orang 

sedangkan responden perempuan sebanyak i57iorang. Hal ini 

menunjukan bahwa responden perempuan lebih banyak daripada 

responden laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Karakteristik respondeniberdasarkaniUsia 

No Usia  Responden (orang) Persentase (%) 

1 20-29 Tahun 33 33% 

2 30-39 Tahun 18 18% 

3 40-49 Tahun 30 30% 

4 >50 Tahun 19 19% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Dataiprimeriyang diolahi2022 

 Dari tabel diatas menunjukkan usia masyarakatiterbanyaki menjadi 

responden adalah usia 20-29 tahun yaitu 33 orang dengan persentase 

33%. Kemudian usia 40-49 tahun yaitu 30 orang dengan persentase 30%. 
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Lalu usia 30-39 tahun yaitu 18 orangipersentasenya adalah 18%. 

Daniyang terakhir yaitu usia >50 tahun yaitu 19iorangidenganipersentase 

19%. 

c. KarakteristikiRespondeniBerdasarkaniPendidikaniTerakhir 

Tabel 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terkahir 

No Pendidikan 

Terakhir 

Responden (orang) Persentase (%) 

1 SMP/Sederarajat 23 23% 

2 SMA/Sederajat 36 36% 

3 Diploma 6 6% 

4 Sarjana  15 15% 

5 Lain-lain 20 20% 

Jumlah   

Sumber: Dataiprimeriyangidiolah 2022 

Dari table diatas menunjukkan pendidikaniterakhir masyarakat 

terbanyak menjadi responden yaitu SMA/Sederajat yaitu 36 orang 

dengan persentase 36%. Kemudian SMP/Sederarajat yaitu 23 orang 

dengan persentase 23%. Lain-lain (SD/S2/S3) yaitu 20 orang dengan 

persentase 20%. Sarjana yaitu 15 orang persentase 15%, dan diploma 

yaitu 6 orang dengan persentase 6%. 

d. KarakteristikiBespondeniBerdasarkaniPekerjaan 

Tabel 4.4 

Karakteristik respondeniberdasarkanipekerjaan 

No Pekerjaan Responden (orang) Persentase (%) 

1 PNS 14 14% 

2 Pelajar/Mahasiswa 28 28% 

3 Wiraswasta 15 15% 

4 Petani 25 25% 

5 Lain-lain 18 18% 

Jumlah   

Sumber: Dataiprimeriyangidiolahi2022 
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 Dari table diatasimenunjukkan pekerjaan masyarakat terbanyak 

menjadi responden adalah  pelajar atau mahasiswa  tahun yaitu 28 orang 

dengan persentase 28%. Kemudian petani yaitu 25 orang dengan 

persentase 25%. Lalu lain-lain (selain poin 1-4) yaitu 18 orang dengan 

persentase 18%. Wiraswasta 15 orang  persentase 15%, Dan yang 

terakhir yaitu PNS 14 orang dengan persentase 14%. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Tabeli4.5 

Karakteristikirespondeniberdasarkanipendidikaniterkahir 

No Penghasilan Responden (orang) Persentase (%) 

1 <1.000.000 51 51% 

2 1.000.000-

2.000.000 

22 22% 

3 >2.000.000 27 27% 

Jumlah   

Sumber: Dataiprimeriyang diolahi2022 

 Dari tabel diatasimenunjukkan pengahasilan masyarakat terbanyak 

menjadi responden adalah < 1.000.000 yaitu 51 orangidengan ipersentase 

51%. Kemudian > 2.000.000 yaitu 27 orang dengan persentase 27%. 

Lalu 1.000.000-2.000.000 yaitu 22 orang dengan persentase 22%.  

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Dilakukani gunai mengetahui apakah ialat ukur idalami 

melakukan fungsinya dalam iukuran. Dalami Uji Validitasi sebagaii 

perangkati yang merepresantikan tingkatan kapasitasi alat ukur 

dalamimengukur objek dalamiukurnya.  

DalamiUjiivaliditasiuntukipenelitianitersebut 

dilaksanakanidalam perbandinganidiantarair-hitung bersamair-

tabelidfi (Alpha, n-2) diartikan 100-2=98.  Sebuahiperangkat 

penelitianidapat dikatakan validiyaitu bila r-hitung > r-tabel sebesar 

5%, jadi idisimpulkan ikalau unit kuesioneriadalah valid. 

Bilaisebaliknyair-hitung < r-tabeliadalah 5% (0,05) ihasil r tabel = 
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0,196 penelitian adalah dapat disimpulkan unit kuesioner adalah 

tidak valid. 

Tabel 4.6 

HasiliUjiiValiditas 

Variabeli ItemiSoal RiTabel RiHitung Keterangani 

 

PERSEPSIi 

 (X1) 

X1.1 0,196 
0,709 

Validi 

X1.2 0,196 
0,831 

Validi 

X1.3 0,196 
0,768 

Validii 

X1.4 0,196 
0,826 

Validi 

 

 

PREFERENSI 

(X2) 

X2.1 0,196 
0,779 

Validi 

X2.2 0,196 
0,849 

Validi 

X2.3 0,196 
0,839 

Validi 

X2.4 0,196 
0,811 

Validi 

 

 

SIKAP 

(X3) 

X3.1 0,196 
0,884 

Validi 

X3.2 0,196 
0,892 

Validi 

X3.3 0,196 
0,926 

Validi 

X3.4 0,196 
0,846 

Validi 

 

 

KEPUTUSAN 

PENGGUNAAN  

(Y) 

Y1 0,196 
0,866 

Validi 

Y2 0,196 
0,827 

Validi 

Y3 0,196 
0,854  Validi 

Y4 0,196 
0,875 

 Validi 

 

Dari tabeli4.5 menunjukkan bahwa nilai yangididapatkan 

dalamiuji validitasisemua r-hitunginilainya positif sebab lebihibesar 

dari r-tabel. Dapat dikatakan hasilnyair-tabel bersamaidf(Alpha, n-2) 

berarti 100-2=98 dan tingkatisignifikansi 0,05 dalam iujii2iarah 

mendapatkanir-tabel yaitui0,196. Maka, isemua iitemi soali dapat 

dikatakanivalidisebabinilaiir-hitung >r-tabel. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Tabeli4.6   

HasiliUjiiReliabilitas 
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Variabel Reability 

coefficients 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Persepsi (X1) 4 0,787 Reliabel 

Preferensi (X2) 4 0,840 Reliabel 

Sikap (X3) 4 0,909 Reliabel 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 

4 0,888 Reliabel 

 

Bersumber dariitabel 4.6 menunjukkan ibahwa jumlah 

didapatkan dalam uji reliabilitas dapat digambarkanisuatu 

kebenaranisertaistabilnya pengukuranidimanaidipakai sebagai 

alatiukur. Maka, dapatidinyatakan memilikiireliabilitas dan stabilnya 

tinggi atau dapat untuk ipercaya hasilnya, Bilai alat iukuri yang 

idigunakan stabil dan dapat diandalkan (dependability) idan dapat 

dipakai dalam meramalkan atau Ciri reliabilitas sebuah uji variabel 

dinyatakan baik apabila mempunyai nilai Cronbach Alpha> 0,60. 

dalam alat pengukuran penelitian dalam tingkatan signifikan (α) = 

5%. Jadi disimpulkan pada tabel 4.6 hasil uji reliabilitas 

menampilkan kalau semua variabel bisa disebut reliabel dikarenakan 

Cronbach Alpha lebih besar dengan 0,60 

4.4 UjiiAsumsiiKlasik 

4.4.1 UjiiNormalitas i 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.86874290 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .065 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 
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Bersumber dari table 4.7imenampilkanibahwa kalauijumlah 

didapatidalamiuji normalitasi adalah nilai isignifikansii0,737 > 0,05, 

jadi dapatidikatakan kalauinilai residualnyaiterdistribusiinormal. 

Keseluruhan variableisertaidataidimanai dipakai untuki penelitiani 

tersebut memiliki distribusi yaituinormal serta menampilkanikalau 

tipe regresi cocokidalam digunakanisebabisudahi terpenuhii asumsii 

normalitasi dimanai sudah ditetapkan yaitu melebihiinilai 0,05. 

Ujiinormalitas dimanainomer 2 menggunakan ujiigrafikiP-

Plot dalamimelihatibagaimana dataidimanaidiujikan terdistribusii 

normal ataupun tidak. Dimana dapat dinyatakaniterdistribusi normal 

jika data maupun titik menyebari disekelilingi garis idiagonali 

jugaiikutidan mengarah ke garisidiagonal. 

Gambari4.1 

GrafikiP-Plot 

 

 

a. Test distribution is Normal. 
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Bersumberidari gambar 4.1 menampilkan bahwai jumlah 

ididapat grafik iP-Ploti tersebut idapati mengetahui titik-titik 

menyebar idi sekeliling  atau mengikuti arahigarisidiagonal sehingga 

berdistribusiinormal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitasi 

Tabeli4.8 

Hasil Uji Multikolearitas 

 

 

 

 

 

 

 

D

a

ri tabeli4.8 menampilkanijumlah yang dihasilkan dalamiuji 

multikolinearitasivariabeliPersepsii (X1) hasili darii nilaii tolerance 

yaitu 0,525 daninilaiiVIFiyaitu 1,904. Variabel Preferensi (X2) hasil 

dari nilai tolerance yaitu 0,381 dan nilaiiVIFiyaitu 2,624. 

VariabeliSikap (X3) hasilidariinilai toleranceiyaitu 0,433 dan 

nilaiiVIF 2,312. Dapat  dinyatakanikeseluruhanivariabeliindependeni 

hasili dari inilaiitolerance >0,1 dan nilaiiVIF<10. Maka, idapat 

disimpulkan kalau penelitian ini tidak terdapatimultikolinieritas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .258 .047 

 
5.460 .000 

PERSEPSI .007 .006 .163 1.199 .234 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.156 .684 
 

1.689 .094 
  

Persepsi .561 .083 .544 6.766 .000 .525 1.904 

Preferensi .355 .090 .372 3.941 .000 .381 2.624 

Sikap -.020 .071 -.025 -.278 .781 .433 2.312 

a. Dependent Variable: Keputusan penggunaan 
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PREFERENSI -.007 .006 -.177 -1.108 .271 

SIKAP -.006 .005 -.196 -1.309 .194 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

 

Bersumber melalui tabeli4.9 diatasi menunjukkani bahwai 

jumlah yang dihasilkan dalam ujii heteroskedastisitas dapat 

diketahuiisecara nyataikalauijumlahisignifikansiimaka lebihitinggi 

dari 0.05. iDalam melihatiada tidakiterdapatnyaiheterokedastisitas 

yaitu apabilainilai signifikansiidiantaraivariabel independeni dalami 

absolute iresidual > 0.05 Maka, dengani demikiani tidak 

terdapatiheterkedastisitas. Dapatidilihat padaitabelikalauiPersepsi 

(X1) memilikiinilai signifikan sebesar 0,234, Preferensi (X2) 

memilikiinilai signifikan sebesar 0,271, Sikap (X3) memilikiinilai 

signifikan sebesar 0,194. kesemua variabel independen memiliki 

nilaiisignifikansi lebihibesar dari 0.05. jadiidapat dijabarkan bahwa 

kalau tipe regresiitidakiterdapatiheteroskedastisitas. 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda  

Persamaaniregresiilinearibergandaidicariidenganirumus:  

Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangani:  

Y  = keputusan pembelian  

β0 = konstantai (constant)  

 β1-3 =koefisieniregresii 

X1  = persepsi  

X2   = preferensi  

X3  = sikap  

e   = kesalahani (error) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
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B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.156 .684 
 

1.689 .094 

PERSEPSI (X1) .561 .083 .544 6.766 .000 

PREFERENSI 

(X2) 
.355 .090 .372 3.941 .000 

SIKAP (X3) -.020 .071 -.025 -.278 .781 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 

 

Bersumber dariitabeli4.10 menjelaskan kalau jumlahidihasilkan 

dalamiujiipersamaan regresiilinear berganda dapat dirumuskan sepertiidii 

bawahiini : 

Y= 1,156 + 0,561 𝐗𝟏 + 0,355 𝑿𝟐 - 0,020 𝑿𝟑 + e 

Dalamipersamaaniregresi tersebutiyaitu  dapat dijabarkaniseperti diibawah 

ini: 

a. Menampilkan nilaiikonstanta keputusan penggunaan adalah 1,156 

b. Nilaiikoefisieniregresiipersepsi (X1) nilainya 0,561 adalah positif. 

Dapatidiartikan jika mengalami peningkatan ipersepsi yaitu sebesar 

sepersatuan atau 1 point pada masyarakat kecamatan Kradenan jadi 

keputusan penggunaan jasa di bank syariah bertambah 0,561 dengan 

anggapani aspek-aspek ilainnyai dinyatakani konstan. 

c. Nilaiikoefisieniregresi preferensi (X2) nilainyai0,355 yaituipositif. 

Dapat diartikan jika mengalami peningkatan i preferensi  yaitu 

sebesar sepersatuan atau 1 point pada masyarakat kecamatan 

Kradenan jadi keputusan penggunaan jasa di bank syariah bertambah 

0,355 dengan anggapan iaspek-aspek ilainnyai dinyatakanikonstan. 

d. Nilaiikoefisieniregresi sikap (X3) nilainya 0,020 memiliki arah yang 

berlawanan. Dapat diartikan jika mengalami peningkatan yaitu 

sebesar sepersatuan atau 1 point pada masyarakat kecamatan 

Kradenan jadi keputusan penggunaan jasa di bank syariah justru 

menurunkan keputusan penggunaan jasa di bank syariah 0,020 

dengan anggapaniaspek-aspekilainnyaidinyatakani konstan. 
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4.6 UjiiHipotesis 

4.6.1 UjiiKoefisieniDeterminasi 𝐑𝟐  

Tabel 4.11 

Hasil Uji R2 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabeli4.11 menampilkan bahwa jumlah yang 

diperolehidalamiujiikoefisienikorelasi (R) berarti terdapatnya ikatan 

diantaraivariabelvdependennyav(Y) keputusan penggunaan dengan 

variabel independennya Persepsiv(X1), Preferensii (X2), Sikapv(X3) 

Ajusted RSquareiyaitu 0,664 atau 66,4%. Denganidemikian variabel 

independeni (Persepsi, iPreferensi, idaniSikap) berpengaruhivariabel 

dependen (Keputusani Penggunaan) yaitu 66,4% sebagian darii 

kurangnyaiyaitu 33,6% dipengaruhivariabelilainnya. 

4.6.2 UjiiPengaruhiSimultani(F)  

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 715.912 3 238.637 66.264 .000b 

Residual 345.728 96 3.601   

Total 1061.640 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 

b. Predictors: (Constant), SIKAP(X3), PERSEPSI (X1), PREFERENSI (X2) 

 

Berdasarkan dari tabel 4.12 menunjukkan bahwa jumlah 

yang diperoleh  dalamihasiliuji Firumusnya iF (k; n-k) =F (3; 100-3) 

= F (3 ; 97) = 3,97 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .821a .674 .664 1.89772 

a. Predictors: (Constant), SIKAP(X3), PERSEPSI (X1), PREFERENSI 

(X2) 

b. DependentiVariable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 
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Bersumberidari dataitersebut dapat dilihatinilaiisignifikansi 

yangiberpengaruhiX1, X2 serta X3 denganisimultan kepada Y adalah 

0,000i<i0,05 daninilai Fihitung 66,264 > Fitable 3,97. Maka dapat 

dijabarkanibersumberidari data tersebutiyaitu Ha diterimaidan Ho 

ditolak maka kesimpulannyaijika terdapat variabel X1,X2, dan X3 

berpengaruhisignifikaniterhadap Y. 

4.6.3 UjiiParsiali(T)  

Tabel 4.13 

Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 menampilkanikalauijumlah didapat 

dalamiuji parsiali (T) sepertiidiibawahiini: 

t (α/2 ; n-k-1) = (0,05:2 ; 100-3-1) = t tabel 0,025 ; 96 = 1,98498 

Berdasarkan dataitersebut dapatidilihat kalauiuji parsial (T) dipakai 

dalamimembuktikan ataupun mengujikan analisis berdasarkan 

individualidiantara variableiindependen X1, iX2idaniX3 berdasarkani 

mengenai mempunyai pengaruh isignifikansii kepada variablei 

dependeni Y. iTeori mengambilikeputusan untukijumlah uji T 

diperoleh sepertiidiibawah ini : 

a) Diperoleh inilaiiSig. sebagaiipengaruhnya X1 terhadap Y yaitu 

besarnyaitihitung 6,766 > 1,98498  dan nilaiisig. i0,000 < 0,05, 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.156 .684  1.689 .094 

PERSEPSI (X1) .561 .083 .544 6.766 .000 

PREFERENSI 

(X2) 
.355 .090 .372 3.941 .000 

SIKAP(X3) -.020 .071 -.025 -.278 .781 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 
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sehingga dapat dijabarkanibahwa H1iditerimaisehingga dapat 

diartikan berrpegaruhipositif X1 terhadap Y. 

b) Diperoleh nilaiiSig. sebagaiipengaruhnya X2 terdapat Y yaitu 

besarnya t hitung 3,941 > 1,98498 dan nilaiisig. i0,000 < 0,05, 

sehinggaidapat dijabarkanibahwa H2 iditerimaisehingga dapat 

diartikaniberpengaruhipositif X2iterhadapiY. 

c) Diperoleh nilaiiSig. sebagaiipengaruhnya X3iterdapat Y yaitu  

besarnyaitihitung -278 < 1,99601 dan nilaiisig. i0,781 > 0,05, 

sehinggaidapat dijabarkan bahwa H3iditolakisehingga dapat 

diartikaniberpengaruhinegatifidan tidak terdapatnyaipengaruhiX3 

terhadapiY. 

4.7 PembahasaniAnalisisiData 

a. Pengaruh Persepsi Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Banki Syariah 

Jumlah dari penelitian yang sudah dilakukan kalau hasiliyang 

diperolehiberdasarkanipengolahanidata menggunakan aplikasiiSPSS 20 

menampilkan ujiiT, nilaiitihitung 6,776 > 1,98498 adalah tingkat 

signifikansinyai0,000 < 0,05. Maka menunjukkan kalau persepsi 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikeputusan penggunaan jasa 

diibankiSyariah, maka Hipotesis 2 diterima. 

Penelitianipenelitian terdahulu yang hasil serasi mengenai 

persepsi antara lain Umi Wahyu Annisa (2018), Dwi Ana Ratna Utami 

(2017), Sari (2012).  Hasil penelitian-pernelitian terdahuluimenunjukkan 

bahwa persepsi berpengaruhi positifi dani signifikani terhadap keputusani 

penggunaanSedangkanipenelitian yang dilakukaniDaniiPancaiSetiasihii 

(2011) menunjukkani hasil berbeda yaitui persepsi iberpengaruh iinegative 

ipadaikeputusanimenggunakanibankisyariahiartinyaiadanya persepsi justru 

penggunaanimengalamiipenurunan. 

Persepsiiberpengaruh kepada keputusan penggunaan dikarenakan 

pandanganimasyarakatiumum kecamatan Kradenan yang menganggap 

perbankanisyariah yang bebasidariiriba danisesuaiiprinsip-prinsipisyariah, 

danijugai dilihati darii pendidikan iterakhir respondeniyaitu lulusaniSMA 
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atau Sederajat terbanyak 36 orang yang berarti bahwa persepsi responden 

tentangibank syariahisudah cukup baik. 

b. Pengaruh Preferensi Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Jumlah dari penelitian yang sudah dilakukan kalau hasiliyang 

diperolehiberdasarkanipengolahanidata menggunakan aplikasiiSPSS 20 

menampilkan ujiiT, nilaiitihitung 3,941 > 1,98498 adalah tingkat 

signifikansinyai 0,000 < 0,05. Maka menunjukkan kalau Preferensi 

berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikeputusan penggunaan jasa 

diibankiSyariah, maka Hipotesis 2 diterima. 

Penelitian-penelitianiterdahulu mengenai preferensi antara lain 

Nudiya Anburika (2018) dan Hanafiah (2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa preferensi berpengaruh positif dan signifikan pada 

keputusan Penggunaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Noor 

(2011) menunjukkan hasil bahwa preferensi berpengaruh negatif pada 

keputusan Penggunaan. 

Menurutiipendapatiikotleribahwaiiikonsumeniimemprosesiiinformas

iiiimengenai pilihaniimerek guna membuatiiikeputusaniiiiterakhir. Pertama, 

ikitai melihati kalaui konsumen imempunyaii kebutuhan. Konsumeni 

akanimencariimanfaatitertentuidaniselanjutnyaimenilai atau mengevaluasii 

atributi produk. Konsumeniakanimemberikan bobotiberbeda untuk tiap-

tiap atributiproduk sesuai dengan kepentingannya.  

c. Pengaruh Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Bank Syariah 

Jumlah dari penelitian yang sudah dilakukan kalau hasiliyang 

diperolehiberdasarkanipengolahanidata menggunakan aplikasiiSPSS 20 

menampilkan ujiiT, nilaiitihitung -276 > 1,98498 adalah tingkat 

signifikansinyai0,781 > 0,05. Maka menunjukkan kalau sikap 

berpengaruhinagatifidan tidak signifikaniterhadapikeputusan penggunaan 

jasa diibankiSyariah, maka Hipotesis 3 ditolak. 

Hasil penelitian yang serasi dilakukan oleh Nadia (2015) sikap 

tidakiiberpengaruhiiipositifii idan isignifikan iipada keputusan penggunaan. 

SedangkaniPenelitian-penelitianiterdahulu mengenai sikap Dani Panca 
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Setiasih (2011) dan Lestari (2014) berpengaruh positif dan signifikan 

pada keputusan penggunaan.  

Model sikap yang berkembang akan menjadi penting bagi 

pemasaridengan asumsi model tersebut dapat mengantisipasi perilaku 

pelanggan. Pada akhirnya, sejauh mana perspektif pelanggan dapat 

digunakan sebagai alasan untuk mengantisipasinya. Untuk mengetahui 

bagaimana perspektif dapat mengantisipasi perilaku pelanggan, kita 

dapat menggunakan teori reasoned action dari Fishbein. Sesuai hipotesis 

ini, perkiraan sikap yang tepat tergantung pada tindakani pembelian atau 

penggunaan merek, bukan pada merek yang sebenarnya. mengkonsumsi 

item pada akhirnya akan menentukan tingkat pemenuhan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Bersumberipadai penelitiani yangi dilakukan maka peneliti 

menarik kesimpulaniseperti di bawahiini : 

1. Hasil penelitian menunjukkanibahwa variabeliPersepsiiberpengaruh 

positifi dan signifikan ikepada keputusani penggunaan jasai di ibank  

Syariahidengan  nilai t hitung 6,766, dan signifikansi 0,000. Hal ini 

berartii semakin itinggi itingkat ipersepsii makai keputusani 

penggunaan jasaibank syariah juga meningkat.  

2. Hasili penelitian imenunjukkanv bahwai variabeli Preferensii 

berpengaruh positifi dan isignifikan kepada keputusanipenggunaan 

jasaidiibank Syariahidengan nilai t hitung 3,941, danisignifikansi 

0,000. Hal ini berarti isemakini tinggii tingkati preferensi maka 

keputusani penggunaan jasai banki syariah ijugavmeningkat.  

3. Hasilipenelitian menunjukkanibahwa variabel Sikap berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan kepada keputusan penggunaan jasa di 

bankiSyariahidengan nilai t hitung -275, dan signifikansi 0,781. Hal 

inii berarti isemakin itinggii tingkati sikapi makai tidaki berpengaruhi 

pada meningkatnyaikeputusanipenggunaanijasaibankisyariah.  

5.2 Keterbatasan 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menghadapi 

keterbatasan sebagaimana berikut: 

1. Dalam penelitian variabelnya terbatas seperti persepsi, preferensi, 

dan sikap masyarakat. Meskipun ada banyak aspek yang berbeda 

yang bisa diteliti, tidak hanya persepsi, preferensi, dan sikap dalam 

mempengaruhi pilihan keputusan penggunaan  jasa pada bank 

syariah 

2. Tempati penelitian hanya dilakukan di kecamatan Kradenan, 

Grobogan. 
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3. Penelitian hanya menggunakan sudut pandang berupa instrumen 

sebagai kuisioner, maka  hasil yang diputuskan bersumber dari 

informasi yang dikumpulkan dari instrumen yang dibuat. 

5.3 Sarani 

Berdasarkan penelitian di mana telah dipaparkan, maka dalam 

memperluas penggunaan jasa di bank syariah, paneliti memberikan 

kurang lebih saran yang mungkin dapat bermanfaat, seperti di bawah 

ini: 

a. Lembaga Bank Syariah Lembaga Bank Syariah  

Juga dapat memperluas promosi kepada masyarakat dalam 

memperluas pemanfaatan dan penggunaan jasa keuangan syariah. 

b. Masyarakat Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan 

Masyarakat umumnya bisa meningkatkan pada 

pemanfaatan dan penggunaan produk serta jasa perbankan 

berdasarkan  prinsip  syariah  Islam. 

c. Peneliti Berikutnya 

Peneliti jika melakukan penelitian terkait dengan objek 

yang digunakan, merekomendasikan bahwa dapat meningkatkan 

pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan menambahkan 

variabel, atau akan melalui variabel lain seperti pilihan untuk 

melibatkan keputusan penggunaan di bank syariah. Selanjutnya, 

dapat meningkatkan sumber-sumber acuan saat melakukan 

penelitianiberikutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth,  

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Assalamu’alaikum wr.wb  

Dengan Hormat,  

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi, Preferensi Dan Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan 

Jasa Perbankan Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Kredenan)” 

maka dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 

penelitin ini.  

Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk keperluan akademis dan 

penelitian ilmiah. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan saya 

mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/Ibu.  Atas 

kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb  

 

Hormat Saya, 

 

Indah Safaroyana Purda 

 

 

 

 

 

 

\ 
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I. DATA RESPONDEN 

Nama   :……………………………………………(Boleh 

Dikosongi) 

No.Telp  :……………………………………………(Boleh 

Dikosongi) 

Jenis Kelamin  :      Laki-Laki                  Perempuan 

 

Usia   :                20 -29Tahun                30-39 Tahun  

     40-49 Tahun                >50 Tahun 

 

Pendidikan Terakhir :               SMP/Sederajat             SMA/Sederajat 

     Diploma                      Sarjana 

     Lain-lain        

 

Pekerjaan  :      PNS       pelajar/mahasiswa 

    Wiraswasta             Petani                         

     Lain-lain 

 

Penghasilan  :    <1.000.000    1.000.000-2.000.000 

   >2.000.000 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu 

dengan memberi tanda checklist ( √  ) pada kolom yang tersedia. Pernyataan-

pernyataan berkaitan dengan Analisis Persepsi, Preferensi Dan Sikap 

Masyarakat Umum Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Perbankan Syariah. 

Dimana: 

SS :Sangat Setuju 

S :Setuju 

N :Netral 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 
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III.PERNYATAAN 

No PERNYATAAN JAWABAN 

PERSEPSI SS S N TS STS 

1 Saudara lebih merasa cocok dengan 

bank syariah daripada bank 

konvensional 

     

2 Kegiatan bank syariah sesuai prinsip-

prinsip syariah 

     

3 Produk bank syariah lebih bagus dan 

menguntungkan dibandingkan bank 

konvensional 

     

4 Promosi bank syariah lebih menarik 

dibandingkan bank konvensional 

     

PREFERENSI SS S N TS STS 

1 Saudara  lebih memilih bank syariah 

karena sudah banyak yang 

menggunakan bank syariah 

     

2 Saudara memilih bank syariah 

karena keinginan sendiri 

     

3 Saudara memilih bank syariah 

karena produk yang menarik 

     

4 Saudara memilih bank syariah jika 

fasilitas bank syariah mudah 

dijangkau 

     

SIKAP SS S N TS STS 

1 Saudara percaya bank  syariah 

adalah bank yang amanah 

     

2 Saudara senang dan bangga bila 

menjadi    nasabah bank syariah 

     

3 Saudara lebih suka menggunakan   

produk   dan jasa bank syariah 

     

4 Saudara  percaya bank syariah bebas      
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dari riba 

KEPUTUSAN PENGGUNAAN SS S N TS STS 

1 Dalam bertransaksi keuangan, 

saudara akan memilih bank syariah 

     

2 Saudara tidak akan menggunakan 

bank lain  selain bank syariah 

     

3 Saudara selalu mencari informasi     

mengenai bank syariah 

     

4 Saudara akan lebih memilih bank 

syariah   dibandingkan bank lain 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Responden 

Keterangan 

JK =Jenis Kelamin 

US = Usia 

PT = Pendidikan Terakhir 

PKN = Pekerjaan 

PHN = Penghasilan 

Jml = Jumlah 

LAMPIRAN DATA RESPONDEN 

No JK US PT PKN PHN X1 Jml X2 Jml X3 Jml X4 Jml 

1 1 1 2 2 1 4 1 2 4 11 3 2 5 2 12 4 5 4 4 17 2 4 4 2 12 

2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 7 2 2 3 2 9 3 4 4 4 15 2 2 2 2 8 

3 2 2 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

4 1 2 2 3 3 3 2 2 1 8 2 3 4 3 12 5 5 5 5 20 2 3 3 3 11 

5 2 3 1 5 3 2 2 2 1 7 2 3 3 4 12 3 4 3 3 13 3 2 2 2 9 

6 1 1 1 3 2 3 3 3 4 13 3 3 4 4 14 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

7 1 1 2 2 1 4 2 3 3 12 2 3 2 2 9 4 4 2 2 12 2 3 3 3 11 

8 1 3 2 4 1 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 

9 2 3 2 4 1 3 2 2 2 9 2 2 4 3 11 3 3 4 3 13 2 2 2 2 8 

10 1 4 5 1 3 3 2 2 3 10 2 2 2 3 9 2 3 2 3 10 3 3 3 3 12 

11 2 2 3 5 2 4 3 3 1 11 3 3 3 3 12 2 4 3 3 12 3 3 3 3 12 

12 2 2 1 4 1 3 2 1 2 8 2 3 4 3 12 3 3 4 3 13 2 2 3 3 10 

13 1 1 1 3 1 2 3 4 2 11 4 2 3 4 13 3 5 4 2 14 3 3 3 3 12 

14 2 4 4 1 3 3 2 2 2 9 1 2 2 2 7 2 4 3 3 12 2 2 2 2 8 

15 1 3 4 1 3 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

16 1 2 2 3 2 4 4 4 3 15 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 

17 2 2 5 4 1 4 4 4 3 15 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 

18 2 1 3 2 1 3 1 2 3 9 1 2 3 2 8 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 

19 2 4 2 5 3 3 3 4 3 13 4 5 5 4 18 5 5 5 4 19 3 3 3 5 14 

20 2 1 2 2 1 1 1 1 2 5 1 2 1 2 6 2 2 1 3 8 2 1 1 2 6 

21 2 2 5 4 1 5 3 3 3 14 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

22 1 3 4 1 3 3 4 4 5 16 2 3 4 4 13 5 5 4 5 19 2 3 3 4 12 

23 2 3 4 1 3 3 2 2 2 9 3 3 4 4 14 5 5 5 5 20 2 2 2 3 9 

24 1 3 1 5 2 3 2 2 1 8 3 2 3 2 10 3 2 3 2 10 2 2 3 2 9 

25 1 2 1 4 3 1 1 1 1 4 3 2 1 1 7 1 2 1 1 5 1 1 2 1 5 

26 2 3 5 4 1 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 

27 2 4 1 5 1 3 2 3 3 11 4 4 4 3 15 4 5 4 4 17 3 3 3 3 12 

28 1 1 2 2 1 3 2 2 2 9 4 3 2 2 11 3 4 3 2 12 2 2 2 3 9 

29 2 4 4 1 3 4 3 5 4 16 4 4 3 4 15 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 

30 2 3 2 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

31 1 2 3 5 2 2 3 3 2 10 1 1 1 1 4 1 3 3 1 8 3 3 3 3 12 

32 1 3 4 1 3 3 2 2 2 9 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 2 2 2 3 9 

33 1 2 1 4 3 3 2 2 2 9 1 2 1 2 6 3 4 4 4 15 2 2 2 2 8 

34 2 3 4 1 3 2 2 2 1 7 2 3 2 3 10 2 3 2 2 9 2 2 2 2 8 

35 1 2 5 5 1 3 2 3 3 11 4 3 2 3 12 2 2 2 2 8 2 3 3 2 10 

36 2 4 1 4 1 4 3 2 2 11 2 2 2 2 8 4 4 4 2 14 2 2 3 3 10 

37 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 3 3 4 2 12 3 4 4 4 15 1 1 2 3 7 

38 1 3 5 3 2 3 3 2 2 10 4 4 4 2 14 5 4 3 4 16 2 2 2 3 9 

39 2 3 5 3 2 5 4 3 3 15 2 2 4 2 10 4 3 3 3 13 2 3 1 2 8 

40 2 2 1 5 3 2 2 2 1 7 4 4 3 2 13 2 5 4 3 14 2 2 3 2 9 

41 1 1 2 2 1 3 3 3 3 12 2 4 4 2 12 4 4 3 3 14 2 2 2 2 8 

42 2 1 2 2 1 2 3 4 3 12 4 2 2 4 12 2 2 2 5 11 3 4 3 3 13 

43 1 1 2 5 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 3 3 8 1 1 1 1 4 

44 2 2 1 5 2 4 3 3 1 11 3 3 2 1 9 3 3 3 3 12 3 3 2 2 10 

45 2 3 1 5 2 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 4 3 3 2 12 
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46 1 1 2 2 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

47 2 3 4 1 3 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 2 5 

48 2 2 2 2 1 3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 

49 1 3 1 3 3 3 2 2 2 9 3 3 4 1 11 3 3 4 3 13 2 2 3 3 10 

50 1 1 2 2 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

51 2 4 5 5 2 2 2 1 1 6 1 1 2 1 5 1 2 2 1 6 2 1 1 1 5 

52 2 4 4 1 3 2 2 1 1 6 2 2 2 3 9 3 3 3 3 12 2 1 1 2 6 

53 2 1 2 2 1 4 1 1 1 7 1 3 3 1 8 3 3 3 2 11 2 2 3 3 10 

54 1 1 2 2 1 3 2 1 1 7 1 1 1 1 4 1 3 3 4 11 1 1 1 1 4 

55 2 4 1 4 1 3 2 4 3 12 2 2 3 3 10 5 5 5 5 20 3 3 3 2 11 

56 1 1 2 2 1 3 2 3 1 9 3 3 2 2 10 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 

57 2 2 1 4 2 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 2 3 3 3 11 

58 1 3 5 4 1 3 3 2 2 10 3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 2 2 2 3 9 

59 1 1 2 2 1 3 2 2 2 9 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 2 4 12 

60 2 1 4 5 2 3 2 1 2 8 2 3 3 2 10 3 3 3 2 11 2 3 3 2 10 

61 2 4 2 5 3 3 4 2 3 12 3 4 3 4 14 4 3 4 4 15 5 2 5 4 16 

62 2 3 5 3 1 4 2 2 2 10 5 4 4 2 15 4 3 4 4 15 3 2 3 4 12 

63 2 1 3 2 1 3 1 2 2 8 2 2 1 1 6 3 2 2 1 8 3 2 2 2 9 

64 1 4 1 4 1 4 2 2 2 10 3 1 2 2 8 3 2 3 3 11 2 2 1 2 7 

65 2 3 5 4 2 3 2 2 3 10 1 2 3 3 9 4 5 3 3 15 2 3 3 3 11 

66 2 3 5 4 3 5 3 1 2 11 1 3 4 3 11 4 5 5 4 18 3 2 3 3 11 

67 1 1 2 2 1 2 3 2 2 9 3 2 1 1 7 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

68 2 4 4 1 3 2 1 3 2 8 2 2 1 3 8 3 4 3 3 13 2 3 1 2 8 

69 2 2 2 4 1 5 4 3 3 15 4 4 4 3 15 5 4 5 4 18 4 2 3 3 12 

70 1 4 5 1 3 2 1 1 2 6 2 2 2 1 7 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 

71 2 1 5 5 2 1 1 3 2 7 2 2 2 1 7 4 2 4 2 12 1 2 1 2 6 

72 2 4 1 4 1 2 2 2 2 8 3 2 2 1 8 1 1 1 1 4 3 4 3 2 12 

73 2 4 2 4 2 1 2 2 2 7 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 4 10 

74 2 2 5 3 1 3 2 2 3 10 3 1 2 2 8 2 3 5 5 15 2 3 2 3 10 

75 2 3 5 4 3 3 1 3 4 11 3 3 3 2 11 2 3 3 4 12 3 5 3 3 14 

76 2 3 1 5 2 2 1 2 2 7 2 1 2 2 7 1 2 2 2 7 2 2 2 2 8 

77 1 1 2 2 1 3 2 3 2 10 3 3 3 2 8 1 2 2 1 6 2 3 3 2 10 

78 2 1 2 2 1 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 

79 1 4 4 3 3 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 2 3 10 

80 1 1 5 3 2 2 2 2 3 9 3 3 2 2 10 2 2 2 5 11 3 3 3 3 11 

81 2 1 2 2 1 1 2 2 1 6 1 1 2 1 5 1 2 2 1 6 2 1 1 1 5 

82 2 1 2 2 1 1 2 2 1 6 2 3 2 2 9 3 3 3 3 12 2 1 1 2 6 

83 1 4 4 1 3 1 1 4 1 7 1 1 3 3 8 2 3 3 3 11 2 2 3 3 10 

84 2 3 4 3 1 1 2 3 1 7 1 1 1 1 4 4 3 3 1 11 1 1 1 1 4 

85 1 3 4 1 3 3 2 3 3 12 2 3 3 2 10 5 5 5 5 20 3 3 3 2 11 

86 2 4 5 4 1 3 2 3 1 9 3 2 2 3 10 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 

87 1 3 1 4 1 3 3 2 2 10 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 2 3 3 3 11 

88 1 1 2 2 1 2 3 3 2 10 3 3 4 3 13 3 4 4 4 15 2 2 2 3 9 

89 2 1 2 2 1 2 2 3 2 9 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 2 4 12 

90 2 3 1 5 2 1 2 3 2 8 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 3 3 2 10 

91 1 3 1 4 1 2 4 3 3 12 3 4 3 4 14 4 3 4 4 15 5 2 5 4 16 

92 1 3 5 3 2 2 2 4 2 10 5 2 4 4 15 4 3 4 4 15 3 2 3 4 12 

93 2 1 2 2 1 2 1 3 2 8 2 1 1 2 6 1 2 2 3 8 3 2 2 2 9 

94 2 2 1 3 2 2 2 4 2 10 3 2 2 1 8 3 2 3 3 11 2 2 1 2 7 

95 1 1 2 2 1 2 2 3 3 10 1 3 3 2 9 3 5 3 4 15 2 3 3 3 11 

96 2 4 5 4 2 1 3 5 2 11 1 3 4 3 11 4 5 5 4 18 3 2 3 3 11 

97 2 1 2 2 1 2 3 2 2 9 3 1 1 2 7 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

98 1 3 3 3 2 3 1 2 2 8 2 3 1 2 8 3 3 3 3 12 2 3 1 2 8 

99 2 3 3 5 3 3 4 5 3 15 4 3 4 4 15 4 4 5 5 18 4 2 3 3 12 

100 1 1 2 2 1 1 1 2 2 6 2 1 2 2 7 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 
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Lampiran 3: Hasil Uji Analisis Data 

5.3.1.1 Karakteristik responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

LAKI-LAKI 43 43.0 43.0 43.0 

PEREMPUAN 57 57.0 57.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-29 33 33.0 33.0 33.0 

30-39 18 18.0 18.0 51.0 

40-49 30 30.0 30.0 81.0 

>50 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP/SEDERAJAT 23 23.0 23.0 23.0 

SMA/SEDERJAT 36 36.0 36.0 59.0 

DIPLOMA 6 6.0 6.0 65.0 

SARJANA 15 15.0 15.0 80.0 

LAIN-LAIN 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

PNS 14 14.0 14.0 14.0 

PELAJAR/MAHASISWA 28 28.0 28.0 42.0 

WIRASWASTA 15 15.0 15.0 57.0 

PETANI 25 25.0 25.0 82.0 

LAIN-LAIN 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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PENGHASILAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<1000000 51 51.0 51.0 51.0 

1000000-2000000 22 22.0 22.0 73.0 

>2000000 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

5.3.1.2 Uji Validitas 

Persepsi  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total_X1 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .506** .231* .473** .709** 

Sig. (2-tailed)  .000 .021 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 

Pearson Correlation .506** 1 .585** .541** .831** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 

Pearson Correlation .231* .585** 1 .581** .768** 

Sig. (2-tailed) .021 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 

Pearson Correlation .473** .541** .581** 1 .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Total_X1 

Pearson Correlation .709** .831** .768** .826** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

Preferensi 

 

Correlations 
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 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 .597** .470** .507** .779** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pearson Correlation .597** 1 .674** .555** .849** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pearson Correlation .470** .674** 1 .613** .839** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pearson Correlation .507** .555** .613** 1 .811** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Total_X2 

Pearson Correlation .779** .849** .839** .811** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sikap 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 

X3.1 

Pearson Correlation 1 .740** .771** .620** .884** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 

Pearson Correlation .740** 1 .787** .640** .892** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 

Pearson Correlation .771** .787** 1 .735** .926** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 

Pearson Correlation .620** .640** .735** 1 .846** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Total_X3 

Pearson Correlation .884** .892** .926** .846** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keputusan penggunaan 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Total_Y 

Y1 

Pearson Correlation 1 .596** .745** .656** .866** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y2 

Pearson Correlation .596** 1 .680** .589** .827** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y3 

Pearson Correlation .745** .680** 1 .712** .910** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y4 

Pearson Correlation .656** .589** .712** 1 .854** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Total_Y 

Pearson Correlation .866** .827** .910** .854** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

5.3.1.3 Uji Reliabilitas 

Persepsi (X1 ) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.787 4 

 

Preferensi (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.840 4 

 

Sikap (X3) 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.909 4 

 

Keputusan Penggunaan(Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.888 4 

 

5.3.1.4 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.86874290 

Most Extreme Differences 

Absolute .068 

Positive .065 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji  multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.156 .684  1.689 .094   

Persepsi .561 .083 .544 6.766 .000 .525 1.904 

Preferensi .355 .090 .372 3.941 .000 .381 2.624 

Sikap -.020 .071 -.025 -.278 .781 .433 2.312 

a. Dependent Variable: Keputusan penggunaan 
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Uji  Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .258 .047  5.460 .000 

PERSEPSI .007 .006 .163 1.199 .234 

PREFERENSI -.007 .006 -.177 -1.108 .271 

SIKAP -.006 .005 -.196 -1.309 .194 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

 

5.3.1.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Koefisien Determinasi 𝐑𝟐  

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .821a .674 .664 1.89772 

a. Predictors: (Constant), SIKAP(X3), PERSEPSI (X1), PREFERENSI 

(X2) 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 

 

Uji Pengaruh Simultan (F)  

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 715.912 3 238.637 66.264 .000b 

Residual 345.728 96 3.601   

Total 1061.640 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 

b. Predictors: (Constant), SIKAP(X3), PERSEPSI (X1), PREFERENSI (X2) 
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Uji Parsial (T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.156 .684  1.689 .094 

PERSEPSI (X1) .561 .083 .544 6.766 .000 

PREFERENSI 

(X2) 
.355 .090 .372 3.941 .000 

SIKAP(X3) -.020 .071 -.025 -.278 .781 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) 
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